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ABSTRAK 

 

MANAJEMEN RISIKO PEMBIAYAAN MIKRO 

(Studi Kasus di BRI Syariah KCP Metro) 

 

Oleh: Umi Latifah 

 

Peningkatan laju pertumbuhan pembiayaan mikro sejalan dengan program 

pemerintah yang semakin memberikan kemudahan pada sektor usaha mikro untuk 

semakin berkembang. Salah satu perbankan syariah yang mempunyai misi 

mengembangkan sektor usaha mikro dengan kemudahan akses permodalan yang 

diberikan yaitu Bank BRI Syariah dengan produk pembiayaan mikro. Dalam 

menjalankan produknya, BRI Syariah tidak terlepas dari risiko. Oleh karena itu, 

manajemen risiko diperlukan BRI Syariah KCP Metro dan diharapkan dapat 

meminimalisir risiko yang terjadi pada produk pembiayaan mikro dengan prosedur 

dan sistematika yang jelas dan baik. 

Metode penelitian yang digunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif yaitu penelitian dengan memadukan penelitian kepustakaan dan 

penelitian lapangan yang mencari fakta dengan interpretasi yang tepat dengan 

tujuan untuk mendapatkan gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang 

diteliti. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui jenis risiko yang dihadapi 

pembiayaan mikro BRI Syariah KCP Metro dan menjelaskan penerapan 

manajemen risiko pembiayaan mikro pada BRI Syariah KCP Metro. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa risiko kredit (pembiayaan) adalah 

jenis risiko yang dihadapi oleh BRI Syariah. Risiko ini terjadi disebabkan akibat 

kegagalan dari pihak nasabah dalam memenuhi kewajibannya. Pembiayaan mikro 

BRI Syariah KCP Metro menerapkan 2 tahapan manajemen risiko yaitu manajemen 

risiko pra-risiko dan manajemen risiko pada saat terjadinya risiko yang berpedoman 

sesuai dengan peraturan Bank Indonesia No. 13/23/PBI/2011 mengenai Penerapan 

Manajemen Risiko pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, yang 

dimulai dengan mengidentifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko dan 

pengendalian risiko.  
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MOTTO 

 
 

هَا يُّ
َ
أ ِينَ  يََٰٓ ِ  ٱلَّذ َٰلكَُم بيَۡنَكُم ب مۡوَ

َ
ْ أ كُلوُٓا

ۡ
ْ لََ تأَ ن تكَُونَ  ٱلبََٰۡطِلِ ءَامَنُوا

َ
ٓ أ إلَِذ

نفُسَكُمۡۚۡ إنِذ 
َ
ِنكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلوُٓاْ أ َ تجََِٰرَةً عَن ترََاضٖ م    ٢٩كََنَ بكُِمۡ رحَِيمٗا  ٱللّذ

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

(QS. An-Nisaa: 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan usaha mikro sangat membantu negara dalam memajukan 

pertumbuhan ekonomi. Usaha mikro berusaha untuk mengurangi tingkat 

pengangguran dan juga tingkat kemiskinan. Setidaknya ada tiga alasan yang 

mendasari negara berkembang, termasuk Indonesia, belakangan ini 

memandang penting keberadaan usaha mikro. Alasan pertama adalah karena 

kinerja usaha mikro cenderung lebih baik dalam menghasilkan tenaga kerja 

yang produktif. Kedua, usaha mikro sering mencapai peningkatan 

produktivitasnya melalui investasi dan perubahan teknologi. Ketiga, adalah 

karena usaha mikro sering diyakini memiliki keunggulan dalam hal 

fleksibilitas dibanding usaha besar.1 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008, Usaha Mikro adalah 

usaha-usaha produktif milik perseorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 

sebagaimana yang diatur di dalam Undang-Undang. Asset yang dimiliki usaha 

mikro tidak lebih dari Rp. 50.000.000,00 dengan omzet yang tidak lebih dari 

Rp. 300.000.000,00 per tahun. Menurut keputusan menteri keuangan 

No.40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari 2013, Usaha Mikro adalah usaha 

                                                           
1 Siti Maryama, “Permasalahan Manajemen Usaha Mikro”, Jurnal Liquidity, Vol 1 No. 

1/Januari-Juni 2012, h. 81. 



 

 

produktif milik keluarga atau perorangan warga negara Indonesia dan memiliki 

hasil penjualan paling banyak Rp. 100.000.000,00 per tahun.2 

Tabel 1. Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah menurut  

UU No. 20 tahun 2008 

No. Uraian 

Kriteria 

Asset Omzet 

1. Usaha Mikro Maks. 50 juta Maks. 300 juta 

2. Usaha Kecil 50 juta- 500 juta 300 juta-2,5 M 

3. Usaha Menengah 500 juta-10 M 2,5 M-50 M 

 

Usaha mikro sebagai sektor yang lekat dengan perbankan syariah tetap 

menjadi prioritas penyaluran dana perbankan syariah, hal ini tidak 

mengherankan mengingat nature bank syariah yang dekat dengan usaha mikro 

dan potensi pasar sektor tersebut terbesar dan tersebar di seluruh pelosok tanah 

air. 

Berbagai kebijakan dan peraturan telah dikeluarkan pemerintah agar 

perbankan lebih berorientasi kepada usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM). Tidak dapat dipungkiri bahwa UMKM memiliki daya tahan yang 

tangguh dalam menghadapi berbagai gejolak dan permasalahan. Sejak 

terjadinya krisis moneter yang diikuti oleh krisis ekonomi dan berbagai krisis 

lainnya, ditemukan suatu kenyataan bahwa ketahanan perekonomian nasional 

sesungguhnya ditopang oleh UMKM. Oleh karena itu, upaya untuk terus 

                                                           
2 Gina W dan Effendi J, “Pembiayaan LKMS dalam Peningkatan Kesejahteraan Pelaku 

Usaha Mikro”, Jurnal Al-Muzara’ah, Vol. 3, No. 1. (ISSN p: 2337-6333; e: 2355-4363), h. 35. 



 

 

memberdayakan UMKM merupakan tantangan yang harus selalu ditingkatkan, 

termasuk dukungan pembiayaan melalui perbankan.3 

Ketua dewan pertimbangan kadin DKI, Dhaniswara K. Harjono, 

mengungkapkan Indonesia merupakan Negara yang paling banyak memiliki 

pelaku industry UMKM. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 

2016 terdapat 55,2 juta Usaha, Kecil dan Menengah. Seluruh usaha tersebut 

memberikan kontribusi dalam PDB sebesar 57,9% dan kontribusi penyerapan 

tenaga kerja 97,2%.4 

Salah satu Bank Syariah yang memiliki komitmen untuk membidik 

sektor usaha mikro sebagai segmentasi pasarnya adalah BRI Syariah. BRI 

Syariah masih tergolong baru namun pertumbuhan asetnya tergolong sangat 

baik dan selalu meningkat dari waktu ke waktu.5 Pada tahun 2016 total asset 

yang dimiliki oleh BRI Syariah mencapai Rp. 27,68 Miliyar dan dinobatkan 

sebagai bank dengan asset tertinggi nomor 3 setelah Bank Syariah Mandiri dan 

Bank Muamalat Indonesia.6 

Sejalan dengan visi dan misi BRI Syariah, yaitu menjadi bank ritel 

modern terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah 

serta menyediakan produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah.  

Maka saat ini, BRI Syariah memiliki suatu produk pembiayaan mikro yang 

                                                           
3 Euis Amalia, Keadilan Ditributif dalam Ekonomi Islam: Penguatan Peran LKM dan 

UKM di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 2. 
4  http://karimconsulting.com/outlook-perbankan-syariah-2017 diunduh pada 25 Mei 

2017. 
5 Selvy Safitri dan Arisson Handry, “Prosedur Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro”, 

Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, Vol. 3 No. 1, April 2015/ISSN, h. 38. 
6 www.brisyariah.co.id diunduh pada 25 Mei 2017. 

http://karimconsulting.com/outlook-perbankan-syariah-2017
http://www.brisyariah.co.id/


 

 

disediakan bagi nasabah yang membutuhkan dana untuk mengembangkan 

ataupun membuka usaha baru. Ada beberapa jenis produk mikro ini, yakni 

produk mikro 25 iB, mikro 75 iB, dan juga produk mikro 200 iB, masing-

masing produk pembiayaan tersebut memiliki ketentuan yang berlaku, seperti 

plafond dan masa tenor yang berbeda. Dengan adanya produk pembiayaan 

mikro ini BRI Syariah diharapkan mampu menanggulangi masalah permodalan 

yang dialami oleh pengusaha mikro, kecil dan menengah, sehingga distribusi 

modal dan pendapatan dapat dirasakan masyarakat kecil. 

BRI Syariah sebagai lembaga perbankan yang bergerak di bidang 

ekonomi tentunya tidak terlepas dari masalah-masalah yang dihadapi dalam 

mengembangkan sektor UMKM. Dengan adanya pembiayaan pada perbankan, 

memungkinkan terjadinya beberapa risiko yang cukup signifikan. Risiko 

adalah ancaman atau kemungkinan suatu tindakan atau kejadian yang 

menimbulkan dampak yang berlawanan dengan tujuan yang ingin dicapai.7 

Manajemen Risiko merupakan suatu usaha untuk mengetahui, 

menganalisa, serta mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan perusahaan 

dengan tujuan untuk memperoleh efektivitas dan efisiensi yang lebih tinggi.8 

Dalam pengertian lain, Manajemen Risiko juga merupakan suatu cara, metode 

atau ilmu pengetahuan yang mempelajari berbagai jenis risiko, bagaimana 

mengaturnya dan bagaimana mengelola risiko tersebut dengan tujuan agar 

terhindar dari risiko.  

                                                           
7 Ferry N. Idroes, Manajemen Risiko Perbankan: Pemahaman Pendekatan 3 Pilar 

Kesepakatan Basel II, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 4. 
8 Herman Darmawi, Manajemen Risiko, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 17. 



 

 

Dalil dalam Al-Qur’an yang menjelaskan tentang pentingnya mengatur 

risiko (manajemen risiko) terdapat dalam surah al-Luqman ayat 34:   ٱإنِذ َ  ۥعِندَهُ  للّذ

اعَةِٱعِلۡمُ  لُِ  لسذ رۡحَامِ  ٱوَيَعۡلَمُ مَا فِِ  لۡغَيۡثَ ٱوَيُنَ 
َ ِ  لۡۡ ي 

اذَا تَكۡسِبُ غَدٗاۖ وَمَا تَدۡريِ نَفۡسُُۢ بأَِ وَمَا تَدۡريِ نَفۡسٞ مذ

رۡضٖ تَمُوتُۚۡ إنِذ  َ ٱأَ   ٣٤عَليِمٌ خَبيُُِۢ  للّذ

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 

tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui 

apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 

(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. dan tiada seorangpun 

yang dapat mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

Bank adalah sebuah lembaga yang identik dengan pembiayaan 

termasuk Bank BRI Syariah, sehingga risiko yang sering muncul adalah risiko 

pembiayaan. Risiko pembiayaan muncul jika bank tidak bisa memperoleh 

kembali cicilan pokok yang diberikannya atau investasi yang dilakukannya.9 

Penyebab utama terjadinya risiko pembiayaan adalah bank yang terlalu 

dituntut untuk memanfaatkan kelebihan likuiditas, sehingga penilaian kredit 

kurang cermat dalam mengantisipasi berbagai kemungkinan risiko usaha yang 

dibiayainya. Oleh karena itu, bank atau lembaga keuangan perlu menerapakan 

sejumlah teknik dan kebijakan untuk mengelola risiko pembiayaan dalam 

rangka meminimumkan kemungkinan atau konsekuensi kerugian pembiayaan. 

                                                           
9  Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2015), h. 260.  



 

 

Oleh karena itu, bank atau lembaga keuangan perlu menerapkan sejumlah 

teknik dan kebijakan untuk mengelola risiko pembiayaan dalam rangka 

meminimumkan kemungkinan atau konsekuensi kerugian pembiayaan.10 

Kolektabilitas pembiayaan mikro BRI Syariah juga saat berperan dalam 

meminimalisir risiko. Berikut adalah data kolektabilitas pembiayaan mikro 

BRI Syariah tahun 2016-2017. 

Tabel 2. Kolektabilitas Pembiayaan Mikro BRI Syariah 

Kolektabilitas  2016 2017 

Lancar Rp. 4.000.000.000,00 Rp. 6.120.000.000,00 

Dalam Perhatian Khusus Rp. 2.531.300,00 Rp. 2.690.600,00 

Kurang Lancar Rp. 2.242.590,00 Rp. 1.921.450,00 

Diragukan Rp. 1.738.250,00 Rp. 1.518.500,00 

Macet Rp. 10.074.560,00 Rp. 8.595.000,00 

Total Rp. 4.016.586.700,00 Rp. 6.134.725.550,00 

Sumber: Laporan Keuangan Pembiayaan Mikro BRI Syariah 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa BRI Syariah 

sangat memperhatikan kolektabilitas angsuran nasabah. Terbukti dengan 

adanya peningkatan pembiayaan lancar dan penurunan pembiayaan macet pada 

tahun 2016-2017. Dalam kolektabilitas pembiayaan mikro BRI Syariah 

mengalami peningkatan jumlah pembiayaan lancar yaitu pada tahun 2016 

sebesar Rp. 4.016.586.700,00, sedangkan pada tahun 2017 sebesar Rp. 

6.134.725.550,00. Sebaliknya, pembiayaan macet mengalami penurunan pada 

                                                           
10 Ferry N. Idroes, Manajemen Risiko Perbankan..., h. 95. 



 

 

tahun 2016 sebesar Rp. 10.074.560,00, sedangkan pada tahun 2017 sebesar Rp. 

8.595.000,00. Account Officer Mikro melakukan Colls (kolektabilitas) 2 hari 

atau 3 hari sebelum tanggal jatuh tempo angsuran nasabah. Hal ini agar tidak 

terjadi penunggakan biaya angsuran. 

Manajemen risiko yang baik dan tepat akan dapat menekan probabilitas 

dan dampak negatif dari risiko yang ada, konsep manajemen risiko juga 

diperuntukkan guna meminimalisir risiko yang terdapat pada dunia usaha. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, sudah sepantasnya sebuah organisasi ataupun 

perusahaan menyadari bahwa pengelolaan risiko merupakan sesuatu yang 

penting bagi organisasi sehingga perlu memiliki suatu sistem manajerial yang 

mampu meminimalisir bahkan menghilangkan segala kemungkinan risiko 

yang dihadapi dalam kegiatan usahanya.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berkeinginan untuk 

menganalisa jenis risiko yang dihadapi pembiayaan mikro dan menganalisa 

bagaimana penerapan manajemen risiko pembiayaan mikro BRI Syariah dalam 

meminimalisir risiko. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul “Manajemen 

Risiko Pembiayaan Mikro pada BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu 

Metro”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasar  pada latar belakang di atas, maka untuk mempermudah 

pembahasan, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Jenis risiko apa yang dihadapi oleh BRI Syariah KCP Metro dalam produk 

pembiayaan mikro ? 



 

 

2. Bagaimana penerapan manajemen risiko pembiayaan mikro BRI Syariah 

KCP Metro untuk meminimalisir risiko yang dihadapi ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan 

Dengan adanya perumusan masalah di atas, tentunya ada tujuan-

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian skripsi ini, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengetahui risiko yang dihadapi BRI Syariah KCP Metro dalam produk 

pembiayaan mikro. 

b. Menjelaskan manajemen risiko pembiayaan mikro yang diterapkan BRI 

Syariah KCP Metro untuk meminimalisir risiko yang dihadapi. 

 

2. Manfaat   

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan memperkaya khazanah ilmiah serta sebagai bahan 

masukan sekaligus tambahan pustaka terutama tentang “Manajemen 

Risiko Pembiayaan Mikro”. 

  



 

 

 

 

b. Secara Praktis 

1) Bagi IAIN Metro 

Manfaat penelitian ini untuk menambah daftar referensi di 

perpustakaan kampus serta sebagai bahan perbandingan bagi peneliti 

lain dikemudian hari. Dengan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan akan kesamaan teori yang diperoleh dari 

kampus dengan penerapannya di dunia perbankan syariah. 

 

2) Bagi BRI Syariah KCP Metro 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dan rekomendasi bagi pihak manajemen risiko BRI Syariah, serta tim 

pelaksana program pembiayaan mikro yang menangani masalah ini 

secara khusus, agar mampu mempertahankan kinerja yang sudah baik 

dan memaksimalkan kinerja yang belum tercapai secara optimal. 

3) Bagi Peneliti Lanjut 

Memberikan gambaran dan informasi yang bermanfaat 

mengenai Manajemen Risiko Pembiayaan Mikro khususnya di BRI 

Syariah. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan acuan untuk penelitian selanjutnya terutama yang berminat 

untuk mengkaji tentang “Manajemen Risiko Pembiayaan Mikro” 

dalam ruang lingkup yang berbeda. 

  



 

 

 

 

D. Penelitian Relevan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah mambaca beberapa 

penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengan judul yang peneliti ajukan 

mengenai manajemen risiko dan pembiayaan mikro. Pada bagian ini peneliti 

juga mengemukakan bahwa masalah yang akan dibahas berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Berikut ini adalah penelitian-penelitian yang pernah 

dilakukan berkaitan dengan materi yang akan dibahas: 

1. Riyantika, Mahasiswa Diploma Tiga (D-III) Perbankan Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Metro tahun 2015. “Manajemen Risiko 

dalam Pembiayaan Al-Muzara’ah di KJKS BMT Assafi’iyah KCP Metro”. 

Pada penelitian skripsi ini peneliti fokus membahas bagaimana KJKS BMT 

Assafi’iyah mengelola risiko dalam pembiayaan Al-Muzara’ah. 

2. Rifki Safrizal, Mahasiswa Diploma Tiga (D-III) Perbankan Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Metro tahun 2017. “Mekanisme 

Manajemen Risiko Pembiayaan Produk Murabahah pada PT. BPRS Aman 

Syariah Sekampung”. Pada penelitian skripsi ini peneliti menjelaskan 

proses manajemen risiko, sistem pengelolaan pada pembiayaan Murabahah 

serta analisis manajemen risiko pembiayaan Murabahah. 

3. Yuyun Andriani, Mahasiswa Diploma Tiga (D-III) Perbankan Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Metro  tahun 2017. “Efektivitas 

Pengelolaaan Nasabah Mikro iB (Account Maintenance) dalam menjaga 

kualitas pembiayaan di BRI Syariah KCP Metro”. Pada penelitian skripsi 

ini peneliti menjelaskan tentang keefektivan pengelolaan nasabah 



 

 

pembiayaan mikro serta efektivitas pengelolaan nasabah mikro iB (Account 

Maintenance) dalam menjaga kualitas pembiayaan. 

Dari ketiga penelitian di atas, semuanya berkaitan dengan penelitian 

yang sedang peneliti lakukan, yaitu tentang Manajemen Risiko (skripsi 

Riyantika dan Rifki Safrizal) dan Pembiayaan Mikro (skripsi Yuyun Andriani), 

akan tetapi dari masing-masing skripsi memiliki pokok pembahasan yang 

berbeda dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

Dari penelitian-penelitian tersebut dijadikan acuan bagi peneliti demi 

sempurnanya penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu tentang 

Manajemen Risiko Pembiayaan Mikro, yang membahas tentang jenis risiko 

yang dihadapi oleh pembiayaan mikro BRI Syariah KCP Metro dan penerapan 

manajemen risiko pembiayaan mikro BRI Syariah untuk meminimalisir risiko 

yang dihadapi dan meminimalisir kerugian akibat risiko tersebut. 

  



 

 

 BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. MANAJEMEN RISIKO 

1. Definisi Manajemen Risiko 

Pemahaman tentang manajemen risiko akan dapat dipahami apabila 

terlebih dahulu memahami definisi dari masing-masing kata yang terkait 

di dalamnya, yaitu manajemen dan risiko. 

Manajemen menurut George R. Terry didefinisikan sebagai suaru 

proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan 

suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau 

maksud-maksud yang nyata.11 Sementara menurut Stoner manajemen 

adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber 

daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan.12 

Dari definisi di atas maka peneliti menyimpulkan manajemen 

adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan 

dengan melibatkan bimbingan sekelompok orang atas usaha-usaha para 

anggota organisasi dan penggunaan sumber daya yang terdapat pada 

organisasi tersebut untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

                                                           
11 George R. Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2001), h. 1. 
12 Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 2013), h. 8.  



 

 

Setelah membahas manajemen, maka selanjutnya akan dibahas 

mengenai pengertian risiko dan jenis-jenis risiko yang terjadi pada 

perbankan. Risiko merupakan bentuk keadaan ketidakpastian tentang suatu 

keadaan yang akan terjadi nantinya (future) dengan keputusan yang 

diambil berdasarkan berbagai pertimbangan pada saat ini.13 Sedangkan 

menurut pendapat lain risiko adalah ketidaktentuan atau uncertainty yang 

mungkin melahirkan kerugian (loss).14 

Risiko dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian 

potensial baik yang dapat diperkirakan (anticipated) maupun yang tidak 

dapat diperkirakan (unticipated) yang berdampak negatif terhadap 

pendapatan dan permodalan bank.15 Risiko yang dapat diperkirakan 

berupa risiko-risiko yang bisa terjadi dalam perbankan sesuai dengan 

peraturan Bank Indonesia. Sedangkan risiko yang tidak dapat diperkirakan 

merupakan risiko baru yang muncul dan belum ada teori untuk 

meminimalisir risiko tersebut sehingga sangat mudah untuk merugikan 

bank. Risiko tersebut tidak dapat dihindarkan, tetapi dapat dikelola dan 

dikendalikan.16  

Beberapa jenis risiko yang terdapat dalam dunia perbankan, 

diantaranya: 

a. Risiko Pembiayaan 

                                                           
13 Irham Fahmi, Manajemen Risiko: Teori, Kasus dan Solusi, (Bandung: ALFABETA, 

2015), h. 2. 
14 Abbas Salim, Asuransi dan Manajemen Risiko, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2003), h. 3. 
15 Veithzal Rivai, Commercial Bank Management: Manajemen Perbankan dari Teori 

ke Praktek, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), h. 549. 
16 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2015), h. 255. 



 

 

Risiko pembiayaan adalah risiko yang terjadi akibat kegagalan 

pihak lawan (counterparty) dalam memenuhi kewajibannya. Risiko 

pembiayaan dapat bersumber dari berbagai aktivitas fungsional bank, 

seperti pembiayaan (penyediaan dana), treasuri dan investasi, dan 

pembiayaan perdagangan yang tercatat dalam (banking book) maupun 

(trading book).17 

b. Risiko Pasar 

Risiko pasar merupakan risiko yang timbul karena adanya 

pergerakan variabel pasar dari portofolio yang dimiliki oleh bank, yang 

dapat merugikan bank (adverse movement). Yang dimaksud variabel 

pasar adalah interest dan nilai tukar, termasuk derivasi dari kedua jenis 

risiko pasar tersebut yaitu perubahan harga options.18  

c. Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas adalah risiko yang antara lain disebabkan bank 

tidak mampu memenuhi kewajiban yang telah jatuh waktu. Risiko 

likuiditas dapat dikategorikan sebagai berikut: 

1) Risiko likuiditas pasar, yaitu risiko yang timbul karena bank tidak 

mampu melakukan offsetting posisi tertentu dengan harga pasar 

karena kondisi likuiditas pasar yang tidak memadai atau terjadi 

gangguan di pasar (market disruption). 

                                                           
17 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan 

Aplikas), (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 966.  
18 Ibid., h. 975. 



 

 

2) Risiko likuiditas pendanaan, yaitu risiko yang timbul karena bank 

tidak mampu mencairkan asetnya atau memperoleh pendanaan dari 

sumber dana lain.19 

d. Risiko Operasional  

Risiko operasioanal adalah konsep yang tidak terdefinisikan 

dengan jelas, risiko ini bisa muncul akibat kesalahan atau kecelakaan 

yang bersifat manusiawi ataupun teknis. Ini merupakan risiko kerugian 

secara langsung maupun tidak langsung diberikan oleh ketidakcukupan 

atau kegagalan proses internal, faktor manusia, teknologi atau akibat 

faktor eksternal.20 

e. Risiko Hukum 

Risiko hukum berhubungan dengan risiko tidak terlaksananya 

kontrak. Risiko hukum terkait dengan masalah undang-undang legislasi 

dan regulasi yang dapat mempengaruhi pemenuhan kontrak atau 

transaksi. Risiko hukum bisa datang dari faktor eksternal (seperti 

regulasi yang memengaruhi aktivitas bisnis tertentu) ataupun faktor 

internal, yaitu terkait dengan manajemen atau pegawai bank (seperti 

penyelewengan pelanggaran hukum dan regulasi, dan lain-lain).21 

  

                                                           
19 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking..., h. 975. 
20 Ibid., h. 984. 
21 Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko Lembaga Keuangan 

Syariah, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 13. 



 

 

 

f. Risiko Reputasi 

Risiko reputasi adalah risiko yang antara lain disebabkan oleh 

adanya publikasi negatif yang terkait dengan kegiatan usaha bank atau 

persepsi negatif terhadap bank.22 

g. Risiko Strategik 

Risiko strategik adalah risiko yang antara lain disebabkan 

adanya penetapan dan pelaksanaan strategi bank yang tidak tepat, 

pengambilan keputusan bisnis yang tidak tepat atau kurang rensponsif 

nya bank terhadap perubahan eksternal.23 

h. Risiko Kepatuhan 

Risiko kepatuhan merupakan risiko yang disebabkan bank tidak 

memenuhi atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan 

ketentuan lain yang berlaku.24 

Selanjutnya kita bahas mengenai pengertian manjemen risiko. 

Manajemen risiko adalah keseluruhan proses yang mengharuskan lembaga 

keuangan untuk mendefinisikan dan mengkuantifikasi risiko serta 

memahami dan mengontrol karakteristik risiko yang dihadapi.25 

Sedangkan dalam pengertian lain, manajemen risiko didefinisikan sebagai 

suatu metode logis dan sistematik dalam identifikasi, kuantifikasi, 

                                                           
22 Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko..., h. 14. 
23 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking..., h. 999. 
24 Ibid., h. 998. 
25 Ibid., h. 1001. 



 

 

menentukan sikap, menetapkan solusi, serta melakukan monitor dan 

laporan risiko yang berlangsung pada setiap aktivitas atau proses.26 

Penerapan manajemen risiko pada bank umum diatur dalam 

Peraturan Bank Indonesia pasal 38 UU 21 tahun 2008 (1) yang berisi bank 

syariah dan UUS wajib menerapkan manajemen risiko, prinsip mengenal 

nasabah dan perlindungan nasabah.27 Hal ini bertujuan sebagai upaya bank 

untuk meningkatkan efektivitas kinerja bank serta menjaga kesehatan dari 

masing-masing bank. 

2. Fungsi dan Tujuan Manajemen Risiko 

Sasaran manajemen risiko adalah mengidentifikasi, mengukur, 

memantau dan mengendalikan jalannya kegiatan usaha bank dengan 

tingkat risiko yang wajar secara terarah, terintegrasi dan 

berkesinambungan. Dengan demikian manajemen risiko berfungsi sebagai 

filter atau pemberi peringatan dini (early warning system) terhadap 

kegiatan usaha bank.28 

Secara garis besar manajemen risiko berfungsi sebagai berikut: 

a. Menunjang ketepatan proses perencanaan dan pengambilan keputusan. 

b. Menunjang efektivitas perumusan kebijakan sistem manajemen dan 

bisnis. 

c. Menciptakan early warning system untuk meminimalisir risiko. 

d. Menunjang kualitas pengelolaan dan pengendalian pemenuhan 

kesehatan bank. 

                                                           
26 Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko..., h. 11. 
27 Ferry N. Idroes, Manajemen Risiko Perbankan: Pemahaman Pendekatan 3 Pilar 

Kesepakatan Basel II, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), h. 5. 
28 Adiwarman A. Karim, Bank Islam..., h. 255. 



 

 

e. Menunjang penciptaan atau pengembangan keunggulan kompetitif. 

f. Memaksimalisasi kualitas aset.29 

Sementara itu, adapun tujuan manajemen risiko antara lain sebagai 

berikut: 

a. Menyediakan informasi tentang risiko kepada pihak regulator. 

b. Memastikan bank tidak mengalami kerugian yang bersifat unacceptable. 

c. Meminimalisasi kerugian dari berbagai risiko yang bersifat uncontrolled. 

d. Mengukur eksposur dan pemusatan risiko. 

e. Mengalokasikan modal dan membatasi risiko.30 

Risiko yang mungkin terjadi dapat menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan apabila tidak dideteksi serta tidak dikelola sebagaimana 

mestinya. Oleh karena itu, peran manajemen risiko sendiri sangatlah 

penting dalam mengendalikan risiko-risiko yang mungkin timbul dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya, agar memperoleh hasil yang maksimal 

dari  program kerja (rencana) perusahaan. 

3. Proses Manajemen Risiko 

Proses manajemen risiko merupakan tindakan dari seluruh entitas 

terkait di dalam organisasi.31 Untuk dapat menerapkan proses manajemen 

risiko, pada tahap awal bank syariah harus secara tepat mengenal dan 

memahami serta mengidentifikasi seluruh risiko, baik yang sudah ada 

(inherent risk) maupun yang mungkin timbul dari suatu bisnis baru bank. 

                                                           
29 Abbas Salim, Asuransi dan Manajemen..., h. 197. 
30 Adiwarman A. Karim, Bank Islam..., h. 255. 
31 Ferry N. Idroes, Manajemen Risiko Perbankan..., h. 7. 



 

 

Selanjutnya, secara berturut-turut bank syariah perlu melakukan 

pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko. Proses ini terus 

berkesinambungan sehingga menjadi sebuah lifecycle.32 

Pelaksanaan proses manajemen risiko dimulai dari proses 

identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko dengan 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Identifikasi risiko, dilaksanakan dengan melakukan analisis terhadap: 

a. Karakteristik risiko yang melekat pada aktivitas fungsional. 

b. Risiko dari produk dan kegiatan usaha. 

2. Pengukuran risiko, dilaksanakan dengan melakukan: 

a. Evaluasi secara berkala terhadap kesesuaian asumsi, sumber data dan 

prosedur yang digunakan untuk mengukur risiko. 

b. Penyempurnaan terhadap sistem pengukuran risiko apabila terdapat 

perubahan kegiatan usaha, produk, transaksi dan faktor risiko yang 

bersifat material. 

3. Pemantauan risiko, dilaksanakan dengan melakukan: 

a. Evaluasi terhadap eksposur risiko. 

b. Penyempurnaan proses pelaporan apabila terdapat perubahan kegiatan 

usaha, produk, transaksi, faktor risiko, teknologi informasi 

manajemen risiko yang bersifat material. 

4. Pelaksanaan proses pengendalian risiko, digunakan untuk mengelola 

risiko tertentu yang dapat membahayakan kelangsungan usaha bank.33 

 

                                                           
32 Adiwarman A. Karim, Bank Islam..., h. 260. 
33 Adiwarman A. Karim, Bank Islam..., h. 260. 



 

 

B. PEMBIAYAAN MIKRO 

1. Definisi Pembiayaan 

Pembiayaan selalu berkaitan dengan aktivitas bisnis. Untuk itu, 

sebelum masuk ke masalah pengertian pembiayaan, perlu diketahui apa itu 

bisnis. Bisnis adalah sebuah aktivitas yang mengarah pada peningkatan 

nilai tambah melalui proses penyerahan jasa, perdagangan atau 

pengolahan barang (produksi). Dengan kata lain, bisnis merupakan 

aktivitas berupa pengembangan aktivitas ekonomi dalam bidang jasa, 

perdagangan dan industri guna mengoptimalkan nilai keuntungan.34  

Pembiayaan atau financing yaitu pendanaan yang diberikan oleh 

suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, 

pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 

investasi yang telah direncanakan.35 

Kaitannya dengan perbankan syariah, istilah pembiayaan disebut 

sebagai aktiva produktif. Menurut ketentuan Bank Indonesia aktiva 

produktif adalah penanaman dana Bank Syariah baik dalam rupiah 

maupun valuta asing dalam bentuk pembiayaan, piutang, qardh, surat 

berharga syariah, penempatan penyertaan modal, penyertaan modal 

sementara, komitmen dan kontijensi pada rekening administratif serta 

sertifikat wadi’ah Bank Indonesia.36 

 

                                                           
34 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking..., h. 681. 
35 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Akademi 

Manajemen Perusahaan YKPN, 2002), h. 17.  
36 Muhammad, Manajemen Pembiayaan..., h. 17. 



 

 

2. Prinsip dan Penilaian Pemberian pembiayaan  

Prinsip pemberian pembiayaan yang dilakukan oleh bank pada 

umumnya menggunakan analisis 5 C dan 7 P. Analisis tersebut digunakan 

dengan tujuan mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya yang benar-

benar layak untuk diberikan pembiayaan. Penilaian dengan analisis 5 C, 

antara lain: 

a. Character  

Character merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau watak 

benar harus dapat -orang yang akan diberikan kredit benar-dari orang

calon nasabah selaras dengan prinsip  haractercPenilaian  37dipercaya. 

dasar muamalah yaitu prinsip jujur dan dapat dipercaya. Seperti yang 

dijelaskan dalam surah al-Baqarah ayat 282,  

هَا   يُّ أَ ِينَ ٱيََٰٓ سَمّ ٗ فَ  لَّذ جَلٖ مُّ ۚۡ ٱءَامَنُوٓاْ إذَِا تَدَايَنتُم بدَِيۡنٍ إلَََِٰٓ أَ يۡنَكُمۡ كََتبُُِۢ وَ  كۡتُبُوهُ كۡتُب بذ َ لۡۡ

 ِ مَهُ  لۡعَدۡلِ  ٱب ن يَكۡتُبَ كَمَا عَلذ بَ كََتبٌِ أَ ۚۡ ٱوَلََ يَأۡ ُ مۡللِِ  للّذ ُ ِيٱفَلۡيَكۡتُبۡ وَلۡۡ قُّ ٱعَلَيۡهِ  لَّذ قِ  لَۡۡ تذ َ َ ٱوَلۡۡ  للّذ

هُ  ۚۡ فَننِ كََنَ وَلََ يَبۡخَسۡ مِنۡهُ شَيۡ  ۥرَبذ ِيٱا قُّ ٱعَلَيۡهِ  لَّذ ن يُمِلذ هُوَ  لَۡۡ وۡ لََ يَسۡتَطِيعُ أَ وۡ ضَعيِفًا أَ سَفيِهًا أَ

هُ  ِ  ۥفَلۡيُمۡللِۡ وَلُِّۡ جَِالكُِمۡۖ فَننِ لذ  سۡتَشۡهدُِواْ ٱوَ  لۡعَدۡلِ  ٱب تَانِ ٱيَكُونَا رَجُلَيِۡۡ فَرَجُلٞ وَ  مۡ شَهيِدَيۡنِ مِن ر   مۡرَأَ

ن تَرۡضَوۡنَ مِنَ  هَدَآءِ ٱمِمذ ن تَضِلذ إحِۡدَ  لشُّ رَِ إحِۡدَىَٰهُمَا أَ ۚۡ ٱىَٰهُمَا فَتُذَك  خۡرَىَٰ
ُ بَ  لۡۡ هَدَآءُ ٱوَلََ يَأۡ إذَِا مَا دُعُواْۚۡ  لشُّ

وۡ كَبيًِاوَلََ تَسۡ  ن تَكۡتُبُوهُ غَغيًِا أَ جَلهِِ  إلَََِٰٓ  مُوٓاْ أَ قۡسَطُ عِندَ  ۡۦۚ أَ ِ ٱذََٰلكُِمۡ أَ لَذ  للّذ دۡنَََٰٓ أَ دَةِ وَأَ هََٰ قۡوَمُ للِشذ وَأَ

لَذ تَكۡتُبُوهَاۗ وَأَ تَرۡتَا ةٗ تُدِيرُونَهَا بَيۡنَكُمۡ فَلَيۡسَ عَلَيۡكُمۡ جُنَاحٌ أَ رَةً حَاضَِِ ن تَكُونَ تجََِٰ ٓ أَ وٓاْ شۡهدُِ بُوٓاْ إلَِذ

                                                           
37 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), h. 

117. 



 

 

هُ  مۡۚۡ إذَِا تَبَايَعۡتُ  قُواْ ٱفُسُوقُُۢ بكُِمۡۗ وَ  ۥوَلََ يُضَآرذ كََتبِٞ وَلََ شَهيِدٞۚۡ وَإِن تَفۡعَلُواْ فَننِذ ۖ ٱ تذ َ مُِكُمُ  للّذ ۗ ٱوَيُعَل  ُ  للّذ

ُ ٱوَ  ءٍ عَليِمٞ  للّذ ِ شََۡ   ٢٨٢بكُِل 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar.” 

Dari sifat dan watak ini dapat dijadikan suatu ukuran tentang 

“kemauan” nasabah untuk membayar.38 

b. Capacity 

Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah 

dalam membayar kredit. Dari penilaian ini terlihat kemampuan nasabah 

dalam mengelola bisnis. Kemampuan ini dihubungkan dengan latar 

belakang pendidikan dan pengalamannya selama ini dalam mengelola 

usahanya, sehingga akan terlihat “kemampuannya” dalam 

mengembalikan kredit yang disalurakan. 

c. Capital  

Capital digunakan untuk melihat pengguanaan modal apakah 

efektif atau tidak, dapat dilihat dari laporan keuangan (neraca dan 

laporan rugi laba) yang disajikan dengan melakukan pengukuran seperti 

dari likuiditas dan solvabilitasnya, rentabilitas dan ukuran lainnya. 

  

                                                           
38 Ibid., h. 118. 



 

 

 

d. Condition 

Bank dalam menilai kredit hendaknya juga menilai kondisi 

ekonomi, sosial dan politik yang ada sekarang dan prediksi untuk 

dimasa yang akan datang. Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha 

yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, 

sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil.39 

e. Collateral 

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang 

bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaklah melebihi jumlah 

kredit yang diberikan.  Jaminan juga harus diteliti keabsahan dan 

kesempurnaanya sehingga tidak terjadi suatu masalah, maka jaminan 

yang dititipkan  akan dapat dipergunakan secepat mungkin.40 Dalil yang 

menjelaskan tentang pentingnya jaminan dalam pembiayaan terdapat 

dalam hadits Rasululullah saw,  

“Aisyah ra. menuturkan: “Rasulullah Shalallahu alaihi 

wasalam pernah membeli makanan dari orang Yahudi dengan tempo 

(kredit) dan beliau mengagunkan baju besinya.” (HR Bukhari dan 

Muslim). 

 

Bank Syariah melakukan penilaian dengan analisis 5 C ini 

bertujuan agar pembiayaan yang diberikan kepada nasabah benar-benar 

digunakan untuk mengembangkan usaha yang dijalankannya. Identifikasi 

terhadap karakteristik nasabah dan identifikasi mengenai modal, 

kemampuan membayar angsuran, barang jaminan dan kondisi 

                                                           
39 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan..., h. 118. 
40 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan..., h. 119. 



 

 

perekonomian perusahaan dilakukan oleh Unit Mikro Bank Syariah secara 

cermat dan teliti agar tidak menimbulkan risiko yang dapat merugikan 

pihak bank. 

Selanjutnya penilaian pembiayaan dapat juga dilakukan dengan 

analisis 7 P pembiayaan dengan unsur penilaian sebagai berikut: 

1. Personality 

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah 

lakunya sehari-hari maupun kepribadiannya masa lalu. Penilaian 

personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan 

nasabah dalam menghadapi suatu masalah dan menyelesaikannya. 

2. Party 

Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu 

atau golongan-golongan tertentu, berdasarkan modal, loyalitas serta 

karakternya. Nasabah yang digolongkan ke dalam golongan tertentu 

akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank. 

3. Perpose 

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil 

kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan 

pengambilan kredit dapat bermacam-macam sesuai kebutuhan. 

4. Prospect 

Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang, 

menguntungkan atau tidak atau dengan kata lain mempunyai prospek 

atau sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika suatu fasilitas kredit 



 

 

yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan hanya bank yang rugi 

akan tetapi juga nasabah.41 

5. Payment 

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan 

kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk 

pengembalian kredit. Semakin banyak sumber penghasilan debitur 

maka akan semakin baik. Sehingga jika salah satu usahanya merugi 

akan dapat ditutupi oleh usaha lainnya. 

6. Profitability 

Profitability digunakan untuk menganalisis bagaimana 

kemampuan nasabah dalam mencari laba. Profitability diukur dari 

periode ke periode, apakah akan tetap sama atau akan semakin 

meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya. 

7. Protection 

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar kredit yang 

diberikan mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga kredit yang 

diberikan benar-benar aman. Perlindungan yang diberikan oleh debitur 

dapat berupa jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi.42 

 

3. Fungsi dan Tujuan Pembiayaan 

Pembiayaan yang menjadi sumber pendapatan pada bank syariah, 

tentunya memiliki beberapa fungsi serta tujuan. Adapun fungsi tersebut 

diantaranya: 

                                                           
41 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan..., h. 119. 
42 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan..., h. 120. 



 

 

 

a. Meningkatkan daya guna uang 

Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam bentuk giro, 

tabungan dan deposito. Uang tersebut dalam persentase tertentu 

ditingkatkan kegunaannya oleh bank guna suatu usaha peningkatan 

produktivitas. Para pengusaha menikmati pembiayaan dari bank untuk 

memperluas atau memperbesar usahanya baik untuk peningkatan 

produksi, perdagangan maupun untuk usaha-usaha  rehabilitasi ataupun 

memulai usaha baru.43 

b. Meningkatkan daya guna barang 

1) Produsen dengan bantuan pembiayaan dari bank dapat mengubah 

bahan mentah menjadi barang jadi. 

2) Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan barang 

dari suatu tempat yang kegunannya kurang ke tempat yang lebih 

bermanfaat. 

c. Meningkatkan peredaran uang 

Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekening Koran 

pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan 

sejenisnya seperti cek, bilyet giro, wesel, promes dan sebagainya. 

Melaui pembiayaan, peredaran uang kartal maupun giral akan lebih 

berkembang oleh karena pembiayaan menciptakan suatu kegairahan 

berusaha sehingga penggunaan uang akan bertambah baik kualitatif 

apalagi secara kuantitatif.44 

                                                           
43 Muhammad, Manajemen Pembiayaan..., h. 19.  
44 Muhammad, Manajemen Pembiayaan..., h. 20. 



 

 

d. Stabilitas ekonomi 

Ketika kondisi ekonomi kurang sehat, langkah-langkah 

stabilitasi pada dasarnya diarahkan pada usaha-usaha antara lain: 

1) Pengendalian inflasi 

2) Peningkatan ekspor 

3) Rehabilitasi prasarana 

4) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat untuk menekan arus 

inflasi. 

e. Sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional 

Para usahawan yang memperoleh pembiayaan tetu saja berusaha 

untuk meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha berarti peningkatan 

profit. Bila keuntungan ini secara kumulatif dikembalikan lagi dalam 

arti kata dikembalikan lagi ke dalam struktur permodalan, maka 

peningkatan akan berlangsung terus-menerus. Dengan pendapatan 

(earnings) yang terus meningkat berarti pajak perusahaan pun akan 

terus bertambah. Di lain pihak pembiayaan yang disalurkan untuk 

merangsang pertambahan kegiatan ekspor akan menghasilkan 

pertambahan devisa negara.45 

Secara umun tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok 

yaitu: tujuan pembiayaan untuk tingkat makro dan tujuan pembiayaan 

untuk tingkat mikro. Secara makro, pembiayaan bertujuan untuk: 

                                                           
45 Muhammad, Manajemen Pembiayaan..., h. 21. 



 

 

a. Peningkatan ekonomi umat, artinya masyarakat yang tidak dapat akses 

secara ekonomi, dengan adanya pembiayaan mereka dapat melakukan 

akses ekonomi. Dengan demikian dapat meningkatkan taraf ekonominya. 

b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya untuk pengembangan 

usaha membutuhkan dana tambahan. Dana tambahan ini dapat diperoleh 

melalui aktivitas pembiayaan. 

c. Meningkatkan produktivitas, artinya adanya pembiayaan memberikan 

peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan daya produksinya. Sebab 

upaya produksi tidak dapat jalan tanpa adanya dana.46 

d. Membuka lapangan kerja baru, artinya dengan dibukanya sektor-sektor 

usaha melalui penambahan dana pembiayaan, maka sektor usaha tersebut 

akan menyerap tenaga kerja. Hal ini berarti menambah atau membuka 

lapangan kerja baru. 

e. Terjadi distribusi pendapatan, artinya masyarakat usaha produktif 

mampu melakukan aktivitas kerja berarti mereka akan memperoleh 

pendapatan dari hasil usahanya. Penghasilan merupakan bagian dari 

pendapatan masyarakat. Jika ini terjadi maka akan terdistribusi 

pendapatan. 

Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan dalam rangka untuk: 

a. Upaya memaksimalkan laba. 

b. Upaya meminimalkan risiko. 

c. Pendayagunaan sumber ekonomi. 

                                                           
46 Ibid., h. 17. 



 

 

d. Penyaluran kelebihan dana.47 

 

4. Pembiayaan Usaha Mikro 

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik perorangan dan atau 

badan usaha perorangan yang memiliki kekayaan bersih (tidak termasuk 

tanah dan bangunan) paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) dan hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah). Pengertian lain menyebutkan bahwa usaha mikro 

adalah usaha informal yang memiliki aset, modal, omset yang amat kecil.48 

Pembiayaan mikro merupakan sektor terpenting dalam 

perkembangan struktur industri dan produksi ekonomi di negara-negara 

yang sedang berkembang. Dalam konteks Indonesia, pembangunan dan 

perkembangan usaha mikro mempunyai arti strategis, yaitu untuk 

memperluas kesempatan kerja dan berusaha serta meningkatkan derajat 

distribusi pendapatan. Menyadari pentingnya perkembangan sektor 

pembiayaan usaha mikro bagi perekonomian negara, sudah sepatutnya 

pemerintah memberikan perhatian besar dalam berbagai bentuk kebijakan. 

Umumnya, pembiayaan mikro ini digunakan oleh para pengusaha mikro 

yang berada di masyarakat. Usaha yang dijalankan misalnya usaha pakaian 

jadi, bengkel motor, material, sembako atau kebutuhan sehari-hari, 

restoran atau rumah makan, alat tulis kantor dan lain-lain. 

                                                           
47 Muhammad, Manajemen Pembiayaan..., h. 18. 
48 Euis Amalia, Keadilan Ditributif dalam Ekonomi Islam: Penguatan Peran LKM 

dan UKM di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), h. 41. 



 

 

Bagi usaha mikro, kecil dan menengah  pembiayaan dirasa cukup 

penting mengingat kebutuhan untuk pembiayaan modal kerja dan investasi 

diperlukan guna menjalankan usaha dan meningkatkan akumulasi 

pemupukan modal mereka. Permasalahan timbul ketika pengusaha mikro, 

kecil dan menengah tersebut dihadapkan kepada kelengkapan persyaratan 

bank guna memperoleh pinjaman. 

Pembiayaan usaha mikro khusus diberikan kepada usaha mikro 

dengan maksimum limit pembiayaan sebesar Rp. 100.000.000,00. Khusus 

fasilitas top up diperkenankan sampai dengan limit Rp. 200.000.000,00 

dengan persyaratan sebagai berikut: 

a. Usaha minimum 2 tahun di lokasi dengan bidang usaha yang sama. 

b. Usia minimal 21 tahun atau sudah menikah. Maksimal usia 60 tahun saat 

pembiayaan lunas. 

c. Surat izin usaha. 

d. Belum pernah memperoleh fasilitas pembiayaan atau pernah/ telah 

memperoleh fasilitas pembiayaan. 

e. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah). 

Pembiayaan usaha mikro itu sendiri adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh perbankan kepada UMKM yang feasible (memungkinkan) 

tetapi belum bankable. Maksudnya adalah usaha tersebut memiliki 

prospek bisnis yang baik dan memiliki kemampuan untuk mengembalikan. 

Adapun produk-produk pembiayaan usaha mikro perbankan 

syariah, antara lain: 



 

 

a. Pembiayaan Murabahah 

Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana 

penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli 

kemudian menjual kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan 

keuntungan yang diharapkan sesuai jumlah tertentu. Perbedaan antara 

harga beli dan harga jual barang disebut dengan margin keuntungan. 

Pembiayaan murabahah pada bank syariah, bank sebagai 

penjual atas objek barang dan nasabah sebagai pembeli. Bank 

menyediakan barang yang dibutuhkan oleh nasabah dengan membeli 

barang dari supplier kemudian menjualnya kepada nasabah dengan 

harga yang lebih tinggi disbanding dengan harga beli yang dilakukan 

bank syariah. Pembayaran atas transaksi murabahah dapat dilakukan 

dengan cara49 membayar sekaligus, pada saat jatuh tempo atau 

melakukan pembayaran angsuran selama jangka waktu yang 

disepakati.50 

b. Pembiayaan Istishna’ 

Al-Istishna’ merupakan akad kontrak jual beli barang antara 2 

pihak berdasarkan pesanan dari pihak lain, dan barang pesanan akan 

diproduksi sesuai dengan spesifikasi yang telah disepakati dan 

menjualnya dengan harga dan cara pembayaran yang disetujui terlebih 

dahulu.51 
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Pembiayaan istihna’ dalam bank syariah dilakukan antara 

pemesan dan penerima pesanan. Spesifikasi dan harga barang pesanan 

disepakati di awal akad dengan pembayaran secara bertahap. Bank 

syariah sebagai pihak penerima pesanan, dan nasabah sebagai pihak 

pemesan. Atas dasar pesanan nasabah, maka bank syariah memesan 

barang tersebut kepada pihak pembuat, kemudian pembuat 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan pesanan bank syariah untuk 

memenuhi keperluan nasabah.52 

 

c. Pembiayaan Salam 

Salam adalah akad jual beli barang antara pembeli dan penjual 

dengan pembayaran dilakukan di muka pada saat akad dan pengiriman 

barang dilakukan pada saat akhir kontrak. Barang pesanan harus jelas 

spesifikasinya. 

Spesifikasi barang pesanan telah disepakati oleh pembeli dan 

penjual di awal akad. Barang pesanan harus sesuai dengan karakteristik 

yang telah disepakati. Jika barang pesanan yang dikirim tidak sesuai 

yang tertuang dalam akad, maka bank syariah dapat mengembalikan 

kepada penjual. Bila barang pesanan pada saat diterima oleh bank 

harganya lebih rendah dibanding harga pada saat akad, maka selisihnya 

merupakan kerugian pembeli (bank syariah). Sebaliknya, bila haega 

barang pesanan pada saat diterima lebih tinggi, maka selisihnya diakui 

sebagai keuntungan salam.53  
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d. Pembiayaan Ijarah 

Ijarah merupakan kontrak antara bank syariah sebagai pihak 

yang menyewakan barang dan nasabah sebagai penyewa, dengan 

menentukan biaya sewa yang disepakati oleh pihak bank dan pihak 

penyewa. Barang-barang yang dapat disewakan pada umumnya yaitu 

aset tetap, seperti gedung, mesin dan peralatan, kendaraan dan aset tetap 

lainnya.54 

 

e. Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan mudharabah merupakan akad pembiayaan antara 

bank syariah sebagai shahibul maal dan nasabah sebagai mudharib 

untuk melaksanakan kegiatan usaha, dimana bank syariah memberikan 

modal sebanyak 100% dan nasabah menjalankan usahanya. Hasil usaha 

atas pembiayaan mudharabah akan dibagi antara bank syariah dan 

nasabah dengan nisbah bagi hasil yang telah disepakati pada saat 

akad.55 

 

f. Pembiayaan Musyarakah 

Al-Musyarakah merupakan akad kerja sama usaha antara dua 

pihak atau lebih dalam menjalankan usaha, dimana masing-masing 

pihak menyertakan modalnya sesuai dengan kesepakatan, dan bagi hasil 

atas usaha bersama diberikan sesuai dengan kontribusi dana atau sesuai 
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kesepakatan bersama. Musyarakah disebut juga dengan syirkah, 

merupakan aktivitas berserikat dalam melaksanakan usaha bersama 

antara pihak-pihak yang terkait.56 

  

                                                           
56 Ibid., h. 176. 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.57 Secara umum, 

penelitian diartikan sebagai duatu proses pengumpulan dan analisis data yang 

dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Metode penelitian adakalanya juga disebut “metodologi penelitian” dalam makna 

yang lebih luas bias berarti “desain” atau rancangan penelitian.58 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka peneliti akan menguraikan hal-hal 

yang terkait dengan metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini 

dengan sub-sub bab: jenis dan sifat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik penjamin keabsahan data, teknik analisis data. 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian yang peneliti lakukan termasuk jenis penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan bermaksud mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan sesuatu unit 

sosial: individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.59 Terkait field research 

dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian langsung pada objek 

penelitian yaitu di BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro yang 

beralamat di Jl. A.H. Nasution No.1, Metro Lampung. 
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Selanjutnya sifat penelitian ini adalah “deskriptif kualitatif”60. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk melukiskan, 

menggambarkan atau memaparkan keadaan objek yang diteliti sebagaimana 

apa adanya sesuai dengan situasi dan kondisi ketika penelitian tersebut 

dilakukan.61 Sedangkan penelitian kualitatif merupakan proses eksplorasi dan 

memahami makna perilaku individu dan kelompok, menggambarkan masalah 

sosial atau masalah kemanusiaan.62 

Metode penelitian kualitatif dilakukan secara intensif, peneliti 

mewawancarai pihak-pihak yang terkait dengan produk pembiayaan mikro 

BRI Syariah, merekam serta mencatat secara hati-hati apa yang disampaikan 

oleh narasumber, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen 

yang ditemukan di lapangan, dan membuat laporan penelitian secara 

mendetail.63 Dan hal tersebut peneliti lakukan dalam penelitian ini terkait 

dengan manajemen risiko pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP Metro. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data adalah orang, benda atau objek yang dapat memberikan 

data, informasi, fakta dan realitas yang terkait atau relevan dengan apa yang 

dikaji atau diteliti.64 Pemahaman baik dan benar mengenai data dan sumber 

data adalah sangat penting dalam penelitian, karena keliru dalam memilih 

sumber data sama artinya dengan bertanya atau meminta informasi kepada 
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orang yang salah atau bahkan tidak mengerti dengan informasi yang 

diminta.65 

Sumber data di bagi menjadi 2, sumber data utama (primer) dan 

sumber data pendukung (sekunder). 

1. Sumber data utama (primer) 

Sumber data utama adalah sumber utama yang dapat memberikan 

informasi, fakta dan gambaran peristiwa atau sumber pertama dimana 

sebuah data dihasilkan. Dalam penelitian kualitatif, sumber data utama itu 

adalah kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai.66 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Pincapem (Pimpinan 

Cabang Pembantu) BRI Syariah KCP Metro yaitu Bapak Hadi Susilo, Unit 

Head Mikro (UHM) yaitu Bapak Ferry Sustanto dan Account Officer 

Mikro (AOM) yaitu Bapak Sunar Riyanto. 

 

2. Sumber data pendukung (sekunder) 

Sumber data pendukung (sekunder) adalah segala bentuk dokumen, 

baik dalam bentuk tertulis maupun foto, atau sumber data kedua sesudah 

data primer. Meskipun disebut sebagai sumber data kedua (tambahan), 

dokumen tidak bisa diabaikan dalam suatu penelitian, terutama dokumen 

tertulis seperti buku, majalah ilmiah, arsip, dokumen pribadi dan dokumen 

resmi.67 

Sumber data sekunder yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah laporan-laporan yang dikeluarkan oleh pihak bank 
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atau pemegang personalia BRI Syariah KCP Metro serta diperoleh dari 

kepustakaan, seperti buku-buku, internet dan kepustakaan lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. Dengan wawancara, maka peneliti akan 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 

menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini 

tidak bisa ditemukan melalui observasi.68 

Terkait dengan penelitian ini, peneliti mewawancarai Pincapem, 

Unit Head Mikro dan Accounting Officer Mikro BRI Syariah KCP Metro 

dengan pedoman wawancara semiterstruktur, yaitu dengan pedoman 

wawancara berupa pertanyaan yang disusun secara sistematis dan juga 

bebas menanyakan hal-hal yang terkait dengan penjelasan yang telah 

dipaparkan. 

 

2. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar tau karya-karya monumental dari 
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seseorang.69 Suatu dokumen keberadaannya sangat berguna bagi 

pemenuhan kebutuhan akan pengetahuan atau informasi yang tidak atau 

belum diketahui. Dokumen memberi kontribusi pada penelitian yang 

dilakukan, karena ia berisi teori, data pendukung empiris atau 

metodologi.70 

Teknik ini peneliti gunakan untuk memperoleh keterangan 

mengenai lokasi penelitian yakni di BRI Syariah KCP Metro, melalui 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Dokumen yang 

dikumpulkan dapat berupa lembaran sejarah, visi, misi, brosur, struktur 

organisasi BRI Syariah KCP Metro dan lain sebagainya. 

 
D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Sebagaimana pentingnya kedudukan data dalam penelitian, 

memastikan kebenaran data juga menjadi pekerjaan yang tidak boleh 

diabaikan oleh seorang peneliti. Data yang baik dan benar akan menentukan 

hasil suatu penelitian sebagai baik dan benar. Sebaliknya data yang keliru 

(diragukan kebenarannya) akan menurunkan derajat kepercayaan sebuah hasil 

penelitian.71 Karena itu, memastikan tingkat keabsahan data sama pentingnya 

dengan penelitian itu sendiri. 

Penelitian kualitatif dinyatakan valid apabila temuan atau data tidak 

terdapat perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.72 Dalam penelitian ini, teknik 
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penjamin keabsahan data yang digunakan peneliti  adalah metode Triangulasi 

Sumber, Penggunaan Bahan Referensi dan Member Check. 

Triangulasi Sumber untuk mengkaji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberap sumber.73 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3 sumber dalam wawancara, 

yaitu Pincapem (Pimpinan Cabang Pembantu) BRI Syariah KCP Metro yaitu 

Bapak Hadi Susilo, Unit Head Mikro (UHM) yaitu Bapak Ferry Sustanto dan 

Account Officer Mikro (AOM) yaitu Bapak Sunar Riyanto. 

Selanjutnya penggunaan Bahan Referensi. Yang dimaksud bahan 

referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah 

ditemukan oleh peneliti. Kaitannya dengan wawancara, peneliti memiliki 

rekaman wawancara tersebut. 

Yang terakhir Member Check, Member Check adalah proses 

pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data.74 Setelah 

pengumpulan data oleh peneliti selesai, peneliti menyampaikan data tersebut 

kepada 3 narasumber yang peneliti wawancarai untuk dilakukan pengecekan 

apakah data tersebut sudah valid atau belum. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dapat dipahami sebagai kegiatan membahas dan 

memahami data guna menemukan makna, tafsiran dan kumpulan tertentu dari 

keseluruhan data dalam penelitian.75 Analisis data kualitatif adalah bersifat 

induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 
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dikembangkan menjadi hipotesis.76 Sesuai dengan pengertian tersebut, 

peneliti menganalisa data-data yang diperoleh baik melalui wawancara 

maupun dokumentasi, kemudian ditarik ke arah kesimpulan untuk 

mengetahui bagaimana penerapan manajemen risiko pembiayaan mikro di 

BRI Syariah KCP Metro. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum BRI Syariah KCP Metro 

1. Sejarah singkat berdirimya BRI Syariah KCP Metro 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada tanggal 19 Desember 2007 dan setelah 

mendapatkan izin dari bank Indonesia pada tanggal 16 Oktober 2008 

melalui suratnya o.10/67/KEP.GBI/DPG/2008, maka pada tanggal 17 

November 2008 PT. Bank  BRI Syariah secara resmi beroperasi. 

Kemudian PT. Bank BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang semula 

konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan 

prinsip syariah Islam.77 

9 tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan 

sebuah bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai 

kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 

bermakna. Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service excellence) 

dan menawarkan beragam produk sesuai harapan nasabah sesuai dengan 

prinsip syariah. 

Aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada 19 

Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank 

BRI Syariah (proses spin off) yang berlaku pada tanggal 1 Januari 2009. 
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Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur 

Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak Ventje 

Rahardjo selaku Direktur Utama PT. Bank BRI Syariah. 

Saat ini PT. Bank BRI Syariah menjadi Bank Syariah ketiga 

terbesar berdasarkan aset. PT. Bank Syariah tumbuh dengan pesat baik 

dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan 

berfokus pada segmen menengah bawah, PT. Bank BRI Syariah 

menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam 

produk dan layanan perbankan. 

Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRI Syariah merintis 

sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan 

memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

sebagai Kantor Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang 

berfokus kepada kegiatan penghimpun dana masyarakat dan kegiatan 

konsumer berdasarkan prinsip syariah.78 

Salah satu Kantor Cabang Pembantu PT. BRI Syariah adalah 

Cabang Pembantu Metro yang berdiri dan beroperasi pada tanggal 15 

Oktober 2010 yang beralamat di Jl. Jenderal Sudirman No.28 kota Metro 

dan sekarang berpindah alamat di Jl. A.H. Nasution No.01, kota Metro, 

Lampung. Alasan penulis melakukan penelitian di BRI Syariah KCP 

Metro karena penulis melihat lokasi kantor bank yang strategis yakni 

terletak di jantung kota Metro, berdekatan dengan Pasar Metro yang 

merupakan salah satu tempat berlangsungnya usaha mikro. Dengan 
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demikian, BRI Syariah KCP Metro dapat dengan mudah memasarkan 

produk pembiayaan mikro kepada para pengusaha yang berada di pasar 

tersebut. 

 

2. Visi dan Misi BRI Syariah KCP Metro 

a. Visi 

Menjadi bank ritel terkemuka dengan ragam layanan financial sesuai 

kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih 

bermakna. 

b. Misi 

1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan financial nasabah. 

2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan atika sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. 

3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan 

dimana pun. 

4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup 

dan menghadirkan ketenteraman pikiran.79 

 

3. Struktur organisasi BRI Syariah KCP Metro 

Setiap perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya salah 

satu hal yang perlu diperhatiakan adalah adanya struktur organisasi yang 
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baik dan tersusun rapi untuk kelancaran tugas operasional perusahaan. 

Adapun struktur organisasi BRI Syariah KCP Metro pada gambar berikut: 

Gambar 1. Struktur organisasi BRI Syariah KCP Metro80 

 

 

 

        

  

 

 

     

 

 

 

 

 
 

 

   

 

 

Berdasarkan struktur organisasi di atas, secara keseluruhan jumlah 

karyawan BRI Syariah KCP Metro sebanyak 26 orang. Berikut adalah 

tugasdari masing-masing karyawan yang ada di BRI Syariah KCP Metro: 

a. Pimpinan Cabang Pembantu (Pincapem) 
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Adalah karyawan bank yang diberi tanggung jawab dan 

wewenang untuk memimpin atau mengelola BRI Unit Syariah Kantor 

Cabang  Pembantu. 

b. Unit Mikro Syariah Head 

Adalah karyawan BRI Syariah yang bertanggung jawab untuk 

melaksanakan dan memastikan bisnis mikro pada unit tersebut agar 

berjalan sesuai target yang telah ditentukan atau yang telah diberikan 

dan tidak melanggar syariah comply maupun Pedoman Pemberian 

Pembiayaan Mikro (P3M). 

c. Branch Operational Supervisor (BOS) 

Adalah karyawan BRI Syariah yang membawahi teller, 

customer service, security dan office boy yang bertugas mengkoordinir 

pelaksanaan operasional bank di Kantor Cabang Pembantu Metro 

dengan cara memberikan layanan operasional bank yang akurat dan 

tepat waktu, sehingga seluruh transaksi dari nasabah dapat ditangani 

dan diselesaikan dengan baik. 

 

d. Account Officer 

Adalah karyawan Bank BRI Syariah yang bertugas menganalisa 

laporan keuangan dan semua kegiatan dan transaksi yang terjadi pada 

BRI Syariah KCP Metro. 

e. Account Officer Mikro 

Adalah karyawan Bank BRI Syariah yang mempunyai tugas 

melakukan penjualan produk-produk mikro, melakukan proses pre-



 

 

screening dokumen-dokumen calon nasabah, verifikasi biodata 

nasabah, verifikasi usaha nasabah, verifikasi jaminan, melakukan 

proses cash pick up, dan melakukan kunjungan nasabah untuk 

memastikan pembayaran angsuran nasabah secara tepat waktu. 

f. Customer Service 

Adalah karyawan BRI Syariah yang bertugas memberikan 

informasi dan pelayanan produk dan jasa kepada nasabah sesuai 

peraturan yang berlaku pada BRI Syariah KCP Metro lebih khususnya 

serta memberikan pelayanan yang terbaik untuk mencapai kepuasan 

nasabah dalam berhubungan dengan bank BRI Syariah KCP  Metro. 

g. Teller 

Adalah karyawan BRI Syariah yang berwenang mengelola kas 

dan berfungsi sebagai kasir. 

 

 

h. Security 

Adalah karyawan BRI Syariah yang bertugas mengamankan 

lingkungan kerja serta mengawal penyetoran kas. 

i. Office Boy 

Adalah karyawan bank yang bertanggung jawab terhadap 

kebersihan kantor dan mengantar surat-surat kantor. 

  



 

 

 

 

B. Produk BRI Syariah KCP Metro 

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) dan pembiayaan 

a. Tabungan FAEDAH BRISyariah iB 

Tabungan FAEDAH BRISyariah iB merupakan tabungan dari 

BRI Syariah bagi nasabah yang menggunakan prinsip titipan, 

dipersembahkan bagi nasabah yang menginginkan kemudahan dalam 

transaksi keuangan. 

1) Manfaat 

Ketenangan dan kenyamanan yang penuh nilai kebaikan serta lebih 

berkah karena pengelolaan dana sesuai syariah. 

2) Fasilitas 

a) Aman karena diikutsertakan dalam program penjaminan 

pemerintah. 

b) Dapat bertransaksi di seluruh jaringan kantor dan elektronik BRI 

Syariah secara online dan realtime. 

c) Beragam FAEDAH (Fasilitas Serba Mudah): 

(1) Gratis biaya administrasi bulanan tabungan 

(2) Gratis biaya tarik tunai di jaringan ATM BRI, ATM Bersama, 

maupun ATM Prima. 

(3) Gratis biaya transfer di jaringan ATM BRI, ATM Bersama, 

maupun ATM Prima. 



 

 

(4) Gratis biaya cek saldo di jaringan ATM BRI, ATM Bersama, 

maupun ATM Prima. 

(5) Gratis biaya debit prima, dll. 

3) Syarat dan Ketentuan 

Dokumen foto copy KTP yang masih berlaku dan setoran awal 

minimal 50 ribu.81 

 

b. Tabungan Impian BRISyariah iB 

Merupakan produk simpanan berjangka dari BRI Syariah untuk 

nasabah perorangan yang dirancang untuk mewujudkan impian 

nasabahnya (kurban, pendidikan, liburan, belanja) dengan terencana 

memakai mekanisme autodebet setoran rutin bulanan. 

1) Fasilitas dan Keunggulan 

a) Mendapatkan buku tabungan dan sertifikat asuransi. 

b) Gratis asuransi hingga Rp. 750 juta. 

2) Syarat dan Ketentuan 

a) Melampirkan foto copy KTP 

b) Melampirkan foto copy NPWP 

c) Memiliki produk tabungan FAEDAH BRISyariah iB sebagai 

rekening induk. 

3) Fitur dan Biaya 

a) Setoran awal minimal Rp. 50.000,-. 

b) Setoran rutin bulanan minimum Rp. 50.000,- dan kelipatannya. 
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c) Dana hanya dapat ditarik pada saat jatuh tempo melalui rekening 

induk. 

d) Dapat dilakukan pemotongan zakat secara otomatis dari bagi hasil 

yang nasabah dapatkan. 

e) Gratis biaya administrasi, biaya premi asuransi, biaya autodebet 

biaya gagal autodebet. 

f) Biaya penutupan rekening sebelum jatuh tempo Rp. 50.000,-.82 

 

c. Tabungan Haji BRISyariah iB 

Merupakan produk simpanan yang menggunakan akad Bagi 

Hasil sesuai prinsip syariah khusus bagi calon haji yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH). 

1) Fasilitas 

a) Gratis biaya administrasi bulanan. 

b) Gratis asuransi jiwa dan kecelakaan. 

c) Online dengan SISKOHAT (Sistem Komputerisasi Haji Terpadu) 

untuk kepastian porsi keberangkatan haji. 

d) Dapat bertransaksi di seluruh jaringan kantor cabang BRI Syariah 

secara online. 

2) Syarat dan ketentuan 

a) Melampirkan foto copy KTP. 

b) Melampirkan foto copy NPWP. 

c) Melampirkan foto copy Kartu Keluarga. 
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3) Fitur dan biaya 

a) Setoran awal minimum Rp. 50.000,-. 

b) Setoran selanjutnya minimum Rp. 10.000,-. 

c) Saldo mengendap minimum Rp. 50.000,-. 

d) Biaya penutupan rekening Rp. 25.000,-.83 

 

d. Simpanan Pelajar (SimPel) BRISyariah iB 

Adalah tabungan untuk siswa yang diterbitkan dengan 

persyaratan mudah dan sederhana serta fitur yang menarik untuk 

mendorong budaya menabung sejak dini. 

1) Persyaratan  

a) Perjanjian kerja sama antara BRISyariah dengan sekolah. 

b) Mengisi kelengkapan aplikasi pembukaan rekening SimPel iB. 

c) Melengkapi dokumen pembukaan rekening. (Siswa: 

KK/NISN/NIS, dan orang tua/wali: KTP). 

2) Fitur dan biaya 

a) Setoran awal minimal Rp. 1000,-. 

b) Minimal setoran selanjutnya Rp. 1000,-. 

c) Saldo minimum Rp. 1000,-. 

d) Limit penarikan Rp. 500.000/hari. 

e) Biaya administrasi, biaya dibawah saldo minimum dan biaya 

pergantian buku GRATIS.  
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f) Biaya penutupan rekening Rp. 1000,-.84 

 

e. Giro BRISyariah iB 

Merupakan simpanan untuk kemudahan berbisnis dengan 

pengelolaan dana berdasarkan prinsip titpan (wadi’ah yad dhamanah) 

yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan Cek/Bilyet Giro. 

Persyaratan yang diberikan oleh produk ini adalah setoran awal 

Rp. 2.500.000,- (Perorangan) dan Rp. 5.000.000,- (Perusahaan),  

setoran selanjutnya minimal Rp. 50.000,- baik perusahaan maupun 

perorangan. Persyaratan dokumen bagi perorangan berupa KTP yang 

masih berlaku dan NPWP sedangkan untuk perusahaan berupa KTP 

Pengurus, Akta Pendirian Perusahaan, SPP, TDP, SIUP, NPWP dan 

lainnya. 

1) Manfaat 

Keamanan, kemudahan berbisnis serta lebih berkah karena 

pengelolaan dana sesuai syariah. 

2) Fasilitas 

a) Aman, karena diikutsertakan dalam program penjaminan 

pemerintah. 

b) Dapat bertransaksi di seluruh jaringan Kantor Cabang BRI Syariah 

secara online. 

c) Buku cek dan bilyet giro sebagai media penarikan. 
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d) Bonus sesuai kebijakan bank.85 

 

f. Deposito BRISyariah iB 

Merupakan produk simpanan berjangka menggunakan akad 

Bagi Hasil sesuai prinsip syariah bagi nasabah perorangan maupun 

perusahaan yang memberikan keuntungan optimal. 

1) Syarat dan ketentuan 

a) Untuk nasabah perorangan 

(1) Melampirkan foto copy KTP. 

(2) Melampirkan NPWP. 

b) Untuk nasabah non-perorangan, melampirkan dokumen sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku di BRI Syariah. 

c) Memiliki produk tabungan FAEDAH BRISyariah iB/Giro 

BRISyariah iB. 

2) Fitur dan biaya 

a) Minimum penempatan Rp. 2.500.000,-. 

b) Pilihan jangka waktu 1,3,6 dan 12 bulan. 

c) Biaya break deposito Rp. 100.000,-.86 

 

g. KPR FAEDAH BRISyariah iB 

Merupakan pembiayaan Kepemilikan Rumahkepada perorangan 

untuk memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan akan hunian 

dengan menggunakan prinsip jual beli (Murabahah) dimana 
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pembayarannya secara angsuran dengan jumlah angsuran yang telah 

ditetapkan di muka dan dibayar setiap bulan. Fasilitas pada produk ini 

diantaranya, uang muka ringan, jangka waktu maksimal 15 tahun dan 

bebas pinalti untuk pelunasan sebelum jatuh tempo.87 

 

2. Pembiayaan mikro iB BRI Syariah 

Perkembangan usaha mikro dan koperasi memiliki potensi yang 

besar dalam meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Hal ini ditunjukkan 

oleh keberadaan usaha mikro dan koperasi yang telah mencerminkan 

wujud nyata kehidupan  sosial dan ekonomi bagian terbesar dari rakyat 

Indonesia. 

Untuk mendukung perkembangan usaha mikro pada khususnya,  

BRI Syariah menerbitkan produk pembiayaan untuk usaha mikro.88 

Pembiayaan usaha mikro BRI Syariah sebagai berikut: 

a. Mikro 25iB 

Produk ini adalah produk pembiayaan usaha mikro dengan 

pembiayaan sebesar Rp. 5.000.000,- s.d 25.000.000,-. Jangka waktu 

pembiayaan 6-36 bulan. Untuk nasabah Mikro 25iB tidak disyaratkan 

harus menggunakan jaminan tapi direkomendasikan agar menggunakan 

jaminan sebagai tanda keseriusan nasabah dalam pembiayaan. 

Untuk mengajukan pembiayaan Mikro 25iB nasabah harus 

memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

1) Persyaratan Umum 

                                                           
87 Ibid., 
88 Wawancara langsung dengan Bapak Ferry Sustanto selaku Unit Head Mikro BRI 

Syariah pada tanggal 19 Januari 2018. 



 

 

a) Warga Negara Indonesia (WNI) dan berdomisili di Indonesia. 

b) Usia minimal 21 tahun/telah menikah untuk usia ≥ 18 tahun. 

c) Wiraswasta yang usahanya sesuai prinsip syariah. 

d) Untuk Mikro 25iB, lama usaha minimal 3 tahun. 

e) Tujuan pembiayaan untuk kebutuhan modal kerja atau investasi. 

f) Memiliki usaha tetap. 

g) Jaminan atas nama milik sendiri atau pasangan atau orang tua atau 

anak kandung. 

h) Biaya administrasi mengikuti syarat dan ketentuan yang berlaku. 

2) Persyaratan Dokumen 

a) Foto copy calon nasabah dan pasangan. 

b) Kartu Keluarga dan Akta Nikah. 

c) Akta Cerai / Surat Kematian (pasangan). 

d) Surat Izin Usaha / Surat Keterangan Usaha.89 

 

b. Mikro 75iB 

Produk ini adalah produk pembiayaan usaha mikro dengan 

pembiayaan sebesar Rp. 25.000.000,- s.d Rp. 75.000.000,-. Jangka 

waktu pembiayaan yang diberikan 6-36 bulan. 

Untuk mengajukan pembiayaan Mikro 75iB calon nasabah harus 

memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

1) Persyaratan Umum 

a) Warga Negara Indonesia (WNI) dan berdomisili di Indonesia. 

                                                           
89 Brosur produk Mikro iB BRI Syariah. 



 

 

b) Usia minimal 21 tahun/telah menikah untuk usia ≥ 18 tahun. 

c) Wiraswasta yang usahanya sesuai prinsip syariah. 

d) Untuk Mikro 75iB, lama usaha minimal 2 tahun. 

e) Tujuan pembiayaan untuk kebutuhan modal kerja atau investasi. 

f) Memiliki usaha tetap. 

g) Jaminan atas nama milik sendiri atau pasangan atau orang tua atau 

anak kandung. 

h) Biaya administrasi mengikuti syarat dan ketentuan yang berlaku. 

2) Persyaratan Dokumen 

a) Foto copy calon nasabah dan pasangan. 

b) Kartu Keluarga dan Akta Nikah. 

c) Akta Cerai / Surat Kematian (pasangan). 

d) Surat Izin Usaha / Surat Keterangan Usaha. 

e) Wajib melampirkan NPWP. 

f) Wajib menggunakan jaminan.90 

 

c. Mikro 200iB 

Produk ini adalah produk pembiayaan usaha mikro dengan 

pembiayaan sebesar Rp. 75.000.000,- s.d Rp. 200.000.000,-. Jangka 

waktu pembiayaan yang diberikan 6-36/6-48/6-60 bulan. 

Untuk mengajukan pembiayaan Mikro 200iB calon nasabah 

harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

  

                                                           
90 Brosur produk Mikro iB BRI Syariah. 



 

 

 

1) Persyaratan Umum 

a) Warga Negara Indonesia (WNI) dan berdomisili di Indonesia. 

b) Usia minimal 21 tahun/telah menikah untuk usia ≥ 18 tahun. 

c) Wiraswasta yang usahanya sesuai prinsip syariah. 

d) Untuk Mikro 200iB, lama usaha minimal 2 tahun. 

e) Tujuan pembiayaan untuk kebutuhan modal kerja atau investasi. 

f) Memiliki usaha tetap. 

g) Jaminan atas nama milik sendiri atau pasangan atau orang tua atau 

anak kandung. 

h) Biaya administrasi mengikuti syarat dan ketentuan yang berlaku. 

2) Persyaratan Dokumen 

a) Foto copy calon nasabah dan pasangan. 

b) Kartu Keluarga dan Akta Nikah. 

c) Akta Cerai / Surat Kematian (pasangan). 

d) Surat Izin Usaha / Surat Keterangan Usaha. 

e) Wajib melampirkan NPWP. 

f) Wajib menggunakan jaminan.91 

 

 

 

 

 

                                                           
91 Brosur produk Mikro iB BRI Syariah. 



 

 

 

 

C. Proses Pembiayaan Mikro BRI Syariah 

Gambar 2. Proses pembiayaan mikro92 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pembiayaan mikro BRI Syariah dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yaitu, 

                                                           
92 Wawancara langsung dengan Bapak Sunar Riyanto selaku Account Officer Mikro 

BRI Syariah pada tanggal 19 Januari 2018. 
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1. Calon nasabah pembiayaan mikro datang ke Bank BRI Syariah untuk 

mengisi formulir aplikasi pembiayaan mikro. Formulir aplikasi ini terdiri 

dari: nama calon nasabah, jenis kelamin, nomor KTP, tanggal jatuh tempo 

KTP, alamat sesuai KTP, tempat tanggal lahir, pendidikan terakhhir, status 

perkawinan, nama pasangan, nama ibu kandung, jumlah tanggungan, 

alamat dan nomor telepon tempat usaha dilengkapi dengan keterangan 

mengenai kegiatan usaha perusahaan, lama usaha, omzet rata-rata per 

bulan, penawaran fasilitas cash pick up (antar jemput angsuran) serta tanda 

tangan calon nasabah. Terlait dengan usaha nasabah berkas dilengkapi 

dengan SKU (Surat Keterangan Usaha) dan NPWP calon nasabah (untuk 

pembiayaan di atas 50 juta). 

2. Selanjutnya, dokumen aplikasi yang telah diisi diverifikasi dan diperiksa 

kebenaran calon nasabah dalam mengisi formulir, serta kelengkapan 

dokumen aplikasi pembiayaan. Jika dokumen aplikasi pembiayaan calon 

nasabah belum lengkap, maka AOM wajib meminta calon nasabah untuk 

segera melengkapi dokumen tersebut agar dapat dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya. 

3. Setelah dokumen aplikasi lengkap dan selesai diperiksa, kemudian 

dilakukan penyelidikan informasi calon nasabah melalui BI checking dan 

DHN-BI. 

4. Selanjutnya AOM dan Unit Head melakukan kunjungan ke tempat calon 

nasabah, mencari informasi mengenai karakter calon nasabah dan 

kebenaran tujuan pembiayaan yang akan diajukan. 



 

 

5. Kemudian, dilakukan verifikasi usaha calon nasabah yang terdiri dari 

lokasi usaha, jenis usaha, lamanya usaha, aktivitas usaha, persediaan 

barang, kebutuhan modal kerja dan informasi keuangan usaha. 

6. Melakukan analisa keuangan melalui proses scoring untuk menentukan 

kemampuan membayar kembali biaya angsuran dan pendapatan bersih. 

Proses ini bertujuan untuk memberikan informasi penting keputusan 

pembiayaan dan kemampuan calon nasabah dalam pembayaran angsuran. 

7. Setelah semua dokumen calon nasabah dan informasi mengenai usaha 

calon nasabah sudah lengkap, selanjutnya dikeluarkan persetujuan 

pembiayaan oleh pemegang batas wewenang pemutus persetujuan 

pembiayaan (BWPP) yaitu UH, Pincapem dan Pinca. 

8. Dana dicairkan dan diserahkan kepada calon nasabah melalui rekening 

tabungan mikro yang sebelumnya telah dibuat oleh calon nasabah pada saat 

pengajuan pembiyaan. 

9. Dilakukan maintenance (pemantauan minimal 1 bulan sekali). 

 

D. Jenis Risiko dalam Pembiayaan Mikro BRI Syariah KCP Metro 

Menurut Bapak Ferry Sustanto selaku Unit Head Mikro, 

perkembangan pembiayaan mikro BRI Syariah KCP Metro sangat signifikan. 

Dari mulai dioperasikan pada tanggal 15 oktober 2010 hingga akhir 2016, 

pembiayaan mikro BRI Syariah KCP Metro berhasil mencapai out standing 

(pendapatan) kurang lebih Rp. 8.000.000.000,00. Sementara pada tahun 2017 

out standing yang didapat mencapai Rp. 12.012.000.000,00 dengan total 80 

nasabah dengan jenis usaha beragam diantaranya usaha pakaian jadi, 



 

 

konveksi, bengkel motor, material listrik, rumah makan, alat tulis dan kantor, 

sembako dan kontrakan. Keberhasilan BRI Syariah KCP Metro dalam 

mencapai pendapatan tersebut karena memberikan pelayanan dan fasilitas 

yang baik kepada nasabah atau calon nasabah pembiayaan mikro.93 

BRI Syariah KCP Metro memiliki 2 Unit Mikro Syariah, yaitu Unit 

Mikro Syariah outlet Metro dan Unit Mikro Syariah outlet Rumbia. Calon 

nasabah yang menjadi sasaran utama pembiayaan mikro adalah para 

pedagang khususnya pedagang mikro yang berada di radius 5 km dari kantor 

bank. Ada dua jenis pedagang sebagai calon nasabah pembiayaan mikro BRI 

Syariah KCP Metro, yaitu pedagang plasma (pedagang yang tempat usahanya 

berada di luar radius 5 km dari kantor bank) dan pedagang pasar inti 

(pedagang yang bertempat usaha dalam pasar radius 5 km dari kantor bank). 

Hasil pendapatan tersebut bukan berarti pembiayaan mikro BRI 

Syariah KCP Metro tidak menemukan risiko. Pada pembiayaan mikro BRI 

Syariah KCP Metro risiko yang sering dihadapi adalah risiko kredit, dimana 

risiko ini timbul akibat kegagalan dari pihak nasabah dalam memenuhi 

kewajibannya. Risiko kredit (pembiayaan) umumnya terjadi karena usaha 

nasabah yang sepi (kegiatan usaha sudah tidak berjalan lancar) dan nasabah 

tertimpa musibah sehingga nasabah tidak mampu lagi membayar angsuran 

pembiayaan yang diajukannya kepada bank. 

                                                           
93 Wawancara langsung dengan Bapak Ferry Sustanto selaku Unit Head Mikro BRI 

Syariah pada tanggal 19 Januari 2018. 



 

 

Pemberian pembiayaan melibatkan penerimaan risiko serta 

menghasilkan keuntungan. Dalam mempertimbangkan potensi pembiayaan 

pihak bank perlu untuk menetapkan ketentuan untuk kerugian yang 

diharapkan dan menyiapkan modal yang cukup untuk menyerap kerugian 

yang tidak terduga. Bank dapat menggunakan agunan atau jaminan untuk 

membantu mengurangi risiko yang melekat dalam transaksi-transaksi 

tersebut.94 

Pembiayaan mikro BRI Syariah memberikan persyaratan jaminan atau 

agunan kepada calon nasabah dengan pembiayaan di atas 50 juta yang berupa 

kendaraan bermotor, sebidang tanah, rumah dan kios tempat usaha. 

Sementara untuk pembiayaan di bawah 50 juta calon nasabah tidak 

dibebankan dengan jaminan atau agunan, tetapi pembiayaan diasuransikan 

dengan asuransi ASKRINDO (Asuransi Kredit Indonesia). Jika nasabah tidak 

dapat melunasi angsuran yang telah disepakati oleh kedua pihak selama 

sebulan sampai 2 bulan, maka nasabah akan dikenakan sanksi berupa denda. 

Sedangkan, nasabah yang tidak dapat membayar angsuran selama tiga bulan 

atau lebih, maka jaminan yang diberikan nasabah harus dihibahkan ke pihak 

bank. 

Risiko yang dihadapi oleh BRI Syariah KCP Metro dapat berdampak 

kerugian yang ditimbulkan dari proses pencairan pembiayaan berupa modal 

bank yang tidak dapat dikembalikan oleh nasabah atau terjadinya fraud 

(penipuan) pada awal proses pembiayaan. Dalam hal ini dapat menimbulkan 

                                                           
94 Veithzal Rivai, Islamic Risk Management for Islamic Bank, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Indonesia, 2013), h. 239. 



 

 

NPF (non performance financing) akibat nasabah tidak dapat membayar 

angsuran selama lebih dari 61 hari dihitung dari tanggal jatuh tempo 

pembiayaan yang disebut dengan DPD (day past due). Yang dimaksud 

dengan non performance financing adalah pembiayaan tidak lancar atau 

macet. Apabila semakin rendah non performance financing, maka bank 

tersebut akan mengalami keuntungan. Karena dengan rendahnya non 

performance financing membuktikan bahwa manajemen risiko yang 

diterapkan pada BRI Syariah dianggap sudah efektif. 

E. Analisis Penerapan Manajemen Risiko BRI Syariah KCP Metro dalam 

Meminimalisir Risiko yang Dihadapi oleh Pembiayaan Mikro 

Seperti halnya bank konvensional, BRI Syariah juga menghadapi 

risiko kredit (pembiayaan) dalam menyalurkan dananya ke masyarakat. 

Ketidakmampuan nasabah memenuhi perjanjian yang telah disepakati kedua 

belah pihak secara teknis keadaan tersebut dikenal dengan default. Risiko 

pembiayaan muncul bersamaan dengan pembiayaan yang dilakukan oleh 

bank syariah kepada nasabah. Dari hasil penelitian, manajemen risiko yang 

unggul atau mendapat perhatian khusus dari pihak Bank BRI Syariah KCP 

Metro adalah manajemen risiko pembiayaan. Terkait dengan penelitian ini 

adalah manajemen risiko pembiayaan pada produk mikro iB BRI Syariah. 

Penerapan manajemen risiko pada mikro iB BRI Syariah terbagi 

menjadi 2 tahap, yaitu:95 

                                                           
95 Wawancara langsung dengan Bapak Ferry Sustanto selaku Unit Head Mikro BRI 

Syariah pada tanggal 19 Januari 2018. 



 

 

1. Pada tahap pra-risiko, mikro iB BRI Syariah menerapkan prinsip mengenal 

nasabah yang terdiri dari kebijakan dan prosedur penerimaan serta 

melakukan identifikasi terhadap calon nasabah, dimulai dari calon nasabah 

mengisi formulir aplikasi pembiayaan mikro, kunjungan terhadap usaha 

calon nasabah,  pemantauan rekening dan transaksi calon nasabah, 

penyelidikan informasi negatif calon nasabah dan menganalisa keuangan 

usaha calon nasabah. Penerapan prinsip mengenal nasabah ini dilakukan 

untuk mengetahui profil nasabah maupun keseriusan calon nasabah dalam 

membayar angsuran pembiayaan yang diajukan dan menghindari risiko 

tidak terduga yang akan terjadi. 

2. Pada saat risiko terjadi, BRI Syariah menerapkan manajemen risiko sesuai 

dengan standar yang diterapkan oleh peraturan Bank Indonesia. Langkah-

langkah penerapan manajemen risiko yang dilakukan, diantaranya: 

a. Identifikasi risiko 

Proses ini dilakukan dengan melakukan analisis terhadap 

karakter risiko yang melekat pada aktivitas fungsional, risiko terhadap 

produk dan kegiatan usaha. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

menerapkan identifikasi risiko, antara lain: 

1) Identifikasi karakter nasabah dengan menerapkan prinsip 5C 

(character, capacity, capital, collateral, conditions of economics). 

a) Dalam mengidentifikasi character nasabah, BRI Syariah 

mengamati sifat dan watak calon nasabah yang menunjukkan 

kemauan untuk membayar kembali kewajibannya. Dalam 

praktiknya, BRI Syariah tidak menemukan kesulitan karena Unit 



 

 

Mikro BRI Syariah sendiri yang mengunjungi lokasi usaha dan 

tempat tinggal nasabah. 

b) Dalam mengidentifikasi capacity adalah dengan melihat nasabah 

menjalankan usahanya dengan baik dan mendatangkan 

keuntungan sehingga dapat membayar kembali angsuran yang 

diajukannya. Pada praktiknya, terkadang usaha nasabah 

mengalami penurunan pendapatan karena sepi konsumen 

sehingga beberapa nasabah terpaksa menunggak pembayaran 

angsuran. 

c) Dalam mengidentifikasi capital dilakukan dengan cara melihat 

dan menganalisis keuangan perusahaan seperti menganalisis rasio 

dan modal usaha perusahaan. 

d) Dalam mengidentifikasi collateral, unit mikro BRI Syariah 

melakukan survey dan pengukuran barang agunan yang akan 

dijadikan penjaminan. Barang agunan ini dapat dilelang jika 

nasabah tidk mampu melunasi pinjaman. 

e) Dalam mengidentifikasi conditions of economics, BRI syariah 

melakukan pengawasan terhadap usaha nasabah khususnya 

kondisi perekonomian nasabah. Karena jika kondisi 

perekonomian nasabah memburuk, maka nasabah akan 

mengalami kesulitan untuk melunasi pinjaman. 

2) BI checking, untuk mengidentifikasi apakah calon nasabah disiplin 

dalam pembayaran angsuran tepat pada waktunya atau tidak. 



 

 

3) Track checking, yaitu identifikasi terhadap usaha yang dijalani calon 

nasabah dan agunan atau jaminan yang diajukan calon nasabah.96 

Pada tahapan ini, BRI Syariah dapat melakukan tindakan 

preventif untuk menghindari atau setidaknya mengendalikan risiko, 

sehingga potensi kerugian financial dan non financial lainnya dapat 

dikendalikan, dieliminasi dan tindakan lainnya. Proses mengenali 

denga baik sekuruh risiko yang ada pada setiap aktivitas usaha bank, 

produk, jenis dan transaksi finansial yang dijalankan serta mendeteksi 

kemungkinan terjadi risiko baru dan berpotensi menimbulkan 

kerugian. Dari serangkaian proses manajemen risiko, identifikasi 

merupakan proses yang sangat penting dilakukan, karena dengan 

melakukan identifikasi risiko secara cermat dan teliti maka dapat 

menetukan langkah selanjutnya. 

Identifikasi risiko dilakukan tidak hanya sebatas mendata 

semua kemungkinan risiko yang terkait dengan produk pembiayaan 

mikro, tetapi juga mengidentifikasi hal yang menyebabkan risiko 

tersebut berpeluang untuk terjadi. Risiko pembiayaan macet atau 

gagal bayar dapat disebabkam oleh beberapa faktor, antara lain karena 

usaha nasabah yang sudah tidak berjalan lancar, karakter nasabah 

yang tidak baik (misalkan nasabah melarikan diri atau pergi tanpa 

kabar), usaha nasabah mengalami musibah serta adanya kesalahan 

analisa pada awal pembiayaan.97 Risiko gagal bayar atau default ini 

                                                           
96 Wawancara langsung dengan Bapak Sunar Riyanto selaku Account Officer Mikro 

BRI Syariah pada tanggal 19 Januari 2018. 
97 Wawancara langsung dengan Bapak Ferry Sustanto selaku Unit Head Mikro BRI 

Syariah pada tanggal 19 Januari 2018. 



 

 

merupakan risiko yang melekat pada pembiayaan mikro syariah iB. 

Hal-hal yang diidentifikasi sebagai faktor yang memberikan peluang 

timbulnya risiko tersebut didata dan dianalisis secara komperehensif 

serinci mungkin sebagai acuan utama dalam memutuskan pembiayaan 

yang diajukan oleh calon nasabah dapat diterima atau ditolak. Begitu 

ketatnya proses pengidentifikasian risiko ini sehingga probabilitas 

risiko untuk muncul dapat dimitigasi dengan baik pada tahapan ini. 

 

b. Pengukuran risiko 

Proses ini dilakukan dengan evaluasi secara berkala terhadap 

kesesuaian asumsi, sumber data dan prosedur yang digunakan untuk 

mengukur risiko, penyempurnaan terhadap sistem pengukuran risiko 

apabila terdapat perubahan kegiatan usaha, produk, transaksi dan 

faktor risiko yang bersifat material.98 

Metode pengukuran risiko dilakukan dengan sistem komputer 

yang dimiliki oleh bank. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, BRI Syariah dalam menentukkan besaran risiko yang 

dihadapi dalam pembiayaan mikro menggunakan sistem penentuan 

besaran risiko yang akan muncul dengan sendirinya pada sistem yang 

disediakan dengan cara memasukkan semua data calon nasabah 

pembiayaan mikro. 

Selain itu, BRI Syariah juga mengembangkan pengukuran 

secara kualitatif dan kuantitatif  terhadap calon nasabah. Pengukuran 

                                                           
98 Veithzal Rivai, Islamic Risk Management..., h. 83. 



 

 

kualitatif ini dilakukan terpisah dari pengukuran lainnya karena 

pengukuran kualitatif dilakukan pada tahapan identifikasi risiko, yaitu 

saat melakukan identifikasi dan pengumpulan data terkait dengan 

calon nasabah, diantaranya identifikasi identitas, identifikasi usaha, 

identifkasi jaminan dan karakter calon nasabah. Pengukuran 

kuantitatif BRI syariah menggunakan 6 analisa pengukuran, yaitu 

analisa keuangan, analisa karakter, analisa manajemen, analisa 

fasilitas, analisa kondisi lingkungan usaha dan analisa agunan atau 

jaminan. 

1) Analisa keuangan 

Analisa keuangan digunakan untuk memberikan informasi 

penting dalam pengambilan keputusan, serta rasio-rasio keuangan 

usaha.99 

2) Analisa karakter 

Analisa karakter dilakukan dengan menggunakan BI 

checking dan DHN-BI (Daftar Hitam Nasional Bank Indonesia). BI 

checking digunakan untuk melihat track record dari calon nasabah 

pembiayaan mikro, apakah calon nasabahtersebut pernah 

mengajukan pembiayaan di bank atau lembaga keuangan lain dan 

melihat apakah pembiayaan si calon nasabah tersebut yang terdapat 

di bank atau lembaga keuangan lain tergolong lancar atau macet. 

Sedangkan DHN-BI digunakan untuk melihat track record calon 

nasabah pada kejahatan umum, seperti terlibat dalam kasus 

                                                           
99 Pedoman Pemberian Pembiayaan Mikro (P3M), Pembiayaan Bermasalah, (PT. BRI 

Syariah, 2009), versi 1.0, h. 96. 



 

 

penipuan, perampokan, pencucian uang, pemalsuan cek dan pidana 

lainnya. 

Selain menggunakan BI checking dan DHN-BI, bank juga 

harus melakukan verifikasi karakter calon nasabah dengan cara 

melakukan kunjungan (survei) dan bertemu langsung dengan calon 

nasabah di tempat usaha yang akan dibiayai, serta mencari 

informasi lebih detail mengenai karakter calon nasabah dengan cara 

bertanya kepada tetangga-tetangga calon nasabah atau ligkungan 

sekitar tempat tinggal calon nasabah. Analisa karakter ini dilakukan 

dengan tujuan agar calon nasabah mempunya tanggung jawab, 

jujur dan serius dalam menjalankan usahanya serta membayar 

kewajibannya. 

3) Analisa manajemen  

Analisa ini dilakukan untuk menganalisa tingkat risiko dan 

kemampuan manajerial calon nasabah dan untuk mengetahui 

kemampuan calon nasabah dalam mengelola usahanya, yang 

meliputi pengalaman usaha serta lama usaha calon nasabah dan 

prospek usaha yang akan dibiayai, apakah cenderung stabil, 

fluktuatif, berkembang atau maju. 

4) Analisa fasilitas  

Analisa terhadap tingkat risiko dari fasilitas pembiayaan 

yang akan diberikan, seperti dilihat dari jangka waktu yang 

dimohon oleh calon nasabah. Semakin lama jangka waktu yang 

dimohon oleh calon nasabah, maka risiko pembiayaan akan 



 

 

semakin tinggi karena kemungkinan terjadinya keterlambatan 

pengembalian pokok pembiayaan menjadi lebih tinggi. 

5) Analisa kondisi lingkungan usaha 

Analisa terhadap tingkat risiko dari situasi dan kondisi 

lingkungan usaha yang dijalankan calon nasabah. Langkah pertama 

meliputi ketergantungan terhadap supplier, apakah calon nasabah 

termasuk wirausaha yang memiliki 1 supplier atau banyak. 

Semakin banyak supplier yang menjadi rekan bisnis calon nasabah, 

maka persediaan barang semakin tinggi sehingga dapat 

meminimalkan risiko yang akan terjadi. 

Kedua, meliputi ketergantungan terhadap pelanggan, 

apakah pelanggan usaha calon nasabah banyak atau sedikit, karena 

semakin banyak pelanggan yang dimiliki calon nasabah, maka akan 

semakin besar omzet yang didapatkan sehingga laba usaha menjadi 

lebih baik. Ketiga, wilayah pemasaran juga harus dianalisis, 

semakin luas wilayah pemasaran, maka usaha calon nasabah 

semakin baik. Keempat, jenis produk, jika jenis produk yang 

ditawarkan calon nasabah termasuk barang dan jasa primer, maka 

perputaran usahanya akan semakin cepat dan menghasilkan 

keuntungan yang lebih baik. 

6) Analisa agunan atau jaminan 

Melakukan analisa terhadap tingkat nilai agunan atau 

jaminan yang diberikan calon nasabah dengan besarnya 

pembiayaan yang akan diajukan oleh calon nasabah kepada bank. 



 

 

Analisa ini hanya diperuntukkan untuk jenis produk pembiayaan 

yang disyaratkan adanya agunan atau jaminan. Penilaian ini 

dilakukan dengan mengunjungi atau survei langsung ke tempat 

lokasi jaminan yang berupa tanah, tanah dan bangunan, kios dan 

kendaraan bermotor untuk melihat fisik yang dijaminkan oleh calon 

nasabah. 

Semua analisa tersebut merupakan hasil pengembangan dan 

data empiris dari pelaksanaan manajemen risiko pada pembiayaan 

mikro yang dilakukan BRI syariah.100 

 

c. Pemantauan risiko 

Proses ini dilaksanakan dengan memperhatikan perubahan 

yang ada pada kegiatan pembiayaan yang sedang dilakukan. Proses ini 

dilakukan tidak hanya sebatas mengamati perubahan usaha yang ada d 

lapangan saja, akan tetapi pemantauan ini lebih dikenal dengan 

maintenance yang diprioritaskan oleh BRI syariah dalam menjaga 

kualitas pembiayaan, karena maintenance sangat erat kaitannya 

dengan nasabah dalam membayar kewajibannnya pada saat jatuh 

tempo. 

BRI syariah memberikan keringanan serta kemudahan bagi 

nasabah dalam sistem pembayaran angsuran, dimana sistem 

pembayaran angsuran setiap bulannya dapat dijadikan penarika per 

minggu atau per hari sesuai keinginan nasabah. Semua mekanisme 

                                                           
100 Pedoman Pemberian Pembiayaan Mikro (P3M), Proses Penilaian Jaminan, (PT. 

BRI Syariah, 2009) versi 1.0, h. 82. 



 

 

pembiayaan disesuaikan dengan kemampuan nasabah agar risiko 

keterlambatan pembayaran angsuran dapat diminimalkan dengan baik. 

Selain memantau perubahan yang terjadi pada usaha nasabah dan 

melaporkannya kepada pihak manajemen unit, juga memberikan 

solusi kepada nasabah pada saat usaha nasabah sedang mengalami 

penurunan secara finansial.101 

d. Pengendalian Risiko 

Dalam kegiatan usaha mikro BRI Syariah senantiasa 

berhadapan dengan berbagai risiko dan harus diakui bahwa 

sesungguhnya industri perbankan adalah suatu industri yang sarat 

dengan risiko, terutama risiko nasabah yang mengalami kegagalan 

dalam pembayaran angsuran atau pembiayaan bermasalah. Risiko 

yang sudah terdeteksi dapat memberikan laporan kepada pihak 

manajemen sehingga dapat segera disikapi dan ditanggulangi 

secepatnya. 

Penentuan kolektabilitas nasabah merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dalam proses penanganan pembiayaan bermasalah pada 

tahapan pengendalian risiko. Untuk pembiayaan dengan skema 

murabahah pada BRI Syariah, penentuan kolektabilitas dapat dilihat 

dari kemampuan membayar berdasarkan hari tungggakan, yaitu 

sebagai berikut: 

                                                           
101 Wawancara langsung dengan Bapak Ferry Sustanto selaku Unit Head Mikro BRI 

Syariah pada tanggal 19 Januari 2018. 



 

 

1) Kolektabilitas 1 (L) :  Pembayaran tepat waktu dan tidak ada 

tunggakan  serta sesuai dengan 

persyaratan akad. 

2) Kolektabilitas 2 (DPK) : Terdapat tunggakan pembayaran 

angsuran pokok atau margin sampai 

dengan 90 hari. 

3) Kolektabilitas 3 (KL) : Terdapat tunggakan pembayaran 

angsuran pokok atau margin telah 

melampaui 90 hari sampai dengan 180 

hari. 

4) Kolektabilitas 4 (D) : Terdapat tunggakan pembayaran 

angsuran pokok atau margin yang telah 

melampaui 180 hari sampai dengan 270 

hari. 

5) Kolektabilitas 5 (M) : Terdapat tunggakan pembayaran 

angsuran pokok atau margin yang telah 

melampaui 270 hari.102 

 

Dalam kegiatan pembiayaan mikro, BRI Syariah senantiasa 

berhadapan dengan risiko nasabah yang mengalami gagal bayar atau 

pembiayaan bermasalah karena industri perbankan merupakan suatu 

industri yang sarat dengan risiko. Dalam upaya menanggulangi 

                                                           
102 Pedoman Pemberian Pembiayaan Mikro (P3M), Pembiayaan Bermasalah..., h. 

110. 



 

 

pembiayaan mikro yang bermasalah tersebut, BRI Syariah dapat 

melakukan: 

1) Restructuring (Penataan ulang) 

Tindakan ini dilakukan kepada nasabah yang kekurangan 

dana untuk mengembalikan pembiayaan tetapi masih 

berkemampuan untuk mengembalikan dana tersebut, ada barang 

jaminan dan prospek usahanya pun bagus, maka tindakan yang 

dilakukan oleh komite pembiayaan bermasalah ini dalam rangka 

meringankan beban nasabah adalah dengan menambah dana 

pembiayaan yang diharapkan dapat membantu nasabah untuk 

meningkatkan usaha nasabah dan mengembalikan dana 

pembiayaan tersebut. Dalam tindakan ini dapat terjadi konversi 

akad antara bank dengan nasabah karena terjadi penambahan 

jumlah plafond dan jaminan. 

 

2)  Reschedulling  (Penjadwalan ulang) 

Tindakan ini dilakukan kepada nasabah yang tidak mampu 

membayar angsuran tetapi masih berkemampuan dan besar harapan 

untuk mengembalikan dana pembiayaan, potensi usahanya masih 

besar, dan ada barang jaminan, maka tindakan yang dilakukan 

komite pembiayaan bermasalah untuk menangani pembiayaan 

bermasalah ini adalah dengan memberikan perpanjangan waktu 

pelunasan dana pembiayaan, perubahan besarnya angsuran tanpa 

adanya perubahan margin pembiayaan. Fasilitas penjadwalan ulang 

ini diberikan kepada nasabah yang mempunyai i’tikad baik untuk 



 

 

mengembalikan dana pembiayaan dan berkarakter bagus serta 

jujur. 

 

3) Agunan yang diambil alih atau penyitaan barang jaminan 

Tindakan ini dilakukan bagi nasabah yang tidak 

berkemampuan dan tidak mempunyai harapan untuk 

mengembalikan dana pembiayaan, prospek usaha pun tidak bagus, 

tetapi ada barang jaminan, maka tindakan yang perlu dilakukan 

oleh komite penanganan pembiayaan bermasalah ini adalah dengan 

menyita barang jaminan yang diserahkan secara sukarela 

(dihibahkan) oleh nasabah kepada pihak bank. 

Proses eksekusi ini dilakukan dengan melelang atau 

menjual barang jaminan nasabah, apabila pelelangan atau jumlah 

jaminan tersebut kurang dari dana pembiayaan yang dipinjam oleh 

nasabah, maka kekurangan dari dana pembiayaan tersebut 

dibebankan kepada nasabah, akan tetapi jika hasil dari pelelangan 

penjualan barang jaminan nasabah tersebut melebihi jumlahnya 

dari dana yang dipinjam, maka sisa atau kelebihan dari hasil 

pelelangan barang jaminan tersebut akan dikembalikan kepada 

nasabah.103 

  

                                                           
103 Pedoman Pemberian Pembiayaan Mikro (P3M), Proses Collection dan 

Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah, (PT. BRI Syariah, 2009), versi 1.0, h. 113. 



 

 

 

 

4) Write off  (Hapus buku) 

Tindakan ini dilakukan bagi nasabah yang tidak 

berkemampuan dan tidak memiliki harapan untuk mengembalikan 

dana pembiayaan, tidak ada barang jaminan dan prospek 

usahanya pun tidak bagus, maka komite penanganan pembiayaan 

bermasalah hanya dapat bertindak untuk menghapus dan 

mengakhiri akan perjanjian dengan nasabah tersebut walaupun 

pada akhirnya pihak bank yang akan menanggung semua 

kerugian yang ada. Kriteria nasabah yang diusulkan untuk write 

off, sebagai berikut: 

a) Nasabah meninggal dunia khusus produk yang tanpa jaminan 

dan tidak di cover oleh asuransi. 

b) Nasabah mengalami musibah. 

c) Nasabah mengalami sakit permanen yang menyebabkan tidak 

dapat melakukan aktivitas usaha. 

d) Keberadaan nasabah tidak diketahui selama 90 hari.104 

Dari uraian di atas, penulis berpendapat bahwa unit mikro BRI 

Syariah menjadikan risiko sebagai budaya, sehingga secara tidak langsung 

kehati-hatian terhadap risiko tersebut sebagai tanggung jawab dari pihak Unit 

Mikro saja. Manajemen Risiko yang baik dan terarah sudah dapat dipastikan 

                                                           
104 Pedoman Pemberian Pembiayaan Mikro (P3M), Proses Collection.., h. 115. 



 

 

bisa menekan dan meminimalkan probabilitas dan dampak negatif dari risiko 

yang dihadapi. 

Manajemen risiko yang diterapkan oleh pembiayaan mikro BRI 

Syariah tentunya memiliki kelebihan, yaitu dengan adanya manajemen risiko 

yang terorganisir dengan baik, kemungkinan besar risiko yang akan timbul 

dapat segera dikelola dan diminimalisir oleh divisi manajemen risiko BRI 

Syariah sehingga risiko tersebut tidak mudah merugikan bank. Selain itu 

dengan adanya manajeman risiko, BRI Syariah dapat lebih menumbuhkan 

pemahaman pengawasan melekat, yang merupakan fungsi penting dalam 

setiap aktivitas bank. 

Di samping kelebihan manajemen risiko, ternyata terdapat pula 

kekurangan dari manajemen risiko itu sendiri, yaitu kurangnya pengarahan 

atau sosialisasi mengenai pemahaman pentingnya manajemen risiko dari 

pihak BRI Syariah kepada nasabah pembiayaan mikro, akibatnya beberapa 

nasabah pembiayaan mikro meremehkan pembayaran angsuran pembiayaan 

yang diajukan sehingga risiko dapat muncul. Efektifitas manajemen risiko 

pembiayaan mikro BRI Syariah terbukti dari kemungkinan risiko yang terjadi 

di bawah 10%. 

Selain menghadapi risiko pembiayaan yang muncul, BRI Syariah juga 

menemukan hambatan-hambatan yang terjadi pada pelaksanaan unit mikro. 

Hambatan-hambatan tersebut diantaranya adalah persaingan yang kompetitif 

pada produk pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank syariah lain dan bank 

konvensional. Persaingan ini dipicu oleh perkembangan usaha mikro yang 



 

 

terjadi di masyarakat pada umumnya, sehingga bank atau lembaga keuangan 

lain juga terdorong ingin mengeluarkan produk pembiayaan mikro dengan 

margin kompetitif dan pemberian kemudahan persyaratan pengajuan 

pembiayaan.105 

Produk pembiayaan mikro BRI Syariah masih akan terus berkembang. 

Hal ini dapat dilihat dari besarnya antusias masyarakat terhadap produk 

pembiayaan ini. Dengan berkembangnya usaha mikro, masyarakat terdorong 

untuk mengajukan pembiayaan sebagai modal usaha dan untuk memenuhi 

kebutuhan investasi usaha yang sedang dijalankan. Tujuan utama BRI 

Syariah mengeluarkan produk pembiayaan mikro syariah ini adalah untuk 

memberikan tambahan modal kerja dan investasi yang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah kepada pedagang usaha mikr. Dengan pemberian 

pembiayaan ini pedagang usaha mikro dapat mengembangkan usaha yang 

dijalankan sehingga dapat mengurangi pengangguran. 

  

                                                           
105 Wawancara langsung dengan Bapak Ferry Sustanto selaku Unit Head Mikro BRI 

Syariah pada tanggal 19 Januari 2018. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari analisis hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Risiko yang dihadapi oleh pembiayaan mikro BRI Syariah adalah risiko 

kredit (pembiayaan), dimana risiko ini muncul akibat kegagalan dari pihak 

nasabah dalam memenuhi kewajibannya. Risiko kredit pembiayaan) 

umumnya terjadi karena usaha nasabah yang sepi (kegiatan usaha sudah 

tidak berjalan lancar) dan nasabah tertimpa musibah sehingga nasabah tidak 

mampu lagi membayar angsuran pembiayaan yang diajukannya kepada 

bank. 

2. Untuk meminimalisir risiko yang timbul, pembiayaan mikro BRI Syariah 

menerapakan dua proses manajemen risiko, yaitu manajemen risiko pra-

risiko dan manajemen risiko pasca risiko. Efektifitas manajemen risiko 

pembiayaan mikro BRI Syariah terbukti dari kemungkinan risiko yang 

terjadi di bawah 10%. 

 

B. Saran 

1. Dipastikan hampir semua bank mengalami risiko pembiayaan, untuk itu 

BRI Syariah perlu mempersiapkan manajemen risiko yang baik agar dapat 

meminimalisir potensi kerugian akibat gagal bayar ataupun pembiayaan 

bermasalah. Dalam memberikan pembiayaan mikro, pihak bank seharusnya 

dapat memahamidan mengetahui dengan jelas kegiatan atau proyek yang 



 

 

akan dilaksanakan oleh calon nasabah pembiayaan mikro tersebut benar 

adanya atau tidak menyimpang dari akad. 

2. Pihak bank diharuskan berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan mikro, 

karena pembiayaan mikro merupakan pembiayaan yang sarat akan 

munculnya risiko. Oleh karena itu, dibutuhkan manajemen yang baik dan 

harus melalui proses yang cermat dan teliti, analisa yang baik, jujur dan 

benar terhadap calon nasabah yang akan mengajukan pembiayaan. BRI 

Syariah harus menaati nilai-nilai syariah dalam menjalankan bisnisnya, 

tidak hanya berorientasi pada keuntungan saja.  

3. Pembinaan dan pengawasan juga harus dilakukan secara jelas dan 

terlaksana dengan baik serta memperhatikan tingkat kolektabilitas 

pembiayaan sehingga bank dapat menghindari pembiayaan bermasalah 

yang mungkin muncul dalam proses pembiayaan mikro. 
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